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Pesantren Mahasiswa (PESMA) An-Najah 

 

Maria Ulfah 
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UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang menggambarkan seberapa besar 

pengaruh kegiatan spiritual terhadap imunitas santri di Pesantren Mahasiswa yang 

beralamatkan di Jalan Mohamad Besar, Dusun II Prompong, Kutasari, Kecamatan 

Baturaden, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Tepatnya di Pesantren Mahasiswa 

An-Najah. kegiatan spiritualitas ialah aktifitas yang dilakukan seseorang atau 

perkelompok yang dilaksanakan secara kontinu ataupun yang berkaitan dengan 

nilai-nilai keagamaan. Sedangkan imunitas adalah upaya untuk melawan penyakit 

atau virus dan melindungi tubuh dari serangan-serangan agen penyakit. 

Adapun yang melatarbelakangi penulis tertarik untuk memilih topik ini 

yaitu didasarkan pada hasil pengamatan dan wawancara awal yang penulis lakukan 

dengan sanri-santri Pesantren Mahasiswa An-najah, dimana kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh santri-santri khususnya pasca pandemi covid-19 dapat 

meningkatkan imunitas atau kekebalan tubuh  pada santri di pesanteren mahasiswa 

An-najah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah memakai pendekatan kualitatif 

dan ijenis ipenelitian istudy ikasus dengan teknik pengumpulan data melalui studi 

kepustakaan dan studi lapangan yang meliputi observasi, wawancara dan 

dokumenntasi. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukan adanya tingkat hubungan 

yang kuat antara kegiatan-kegiatan spiritual yang dilakukan di Pesantren 

Mahasiswa An-najah dalam upaya peningkatan imunitas pada tubuh santri. 

Berdasarkan dari hasil analisis dan kesimpulan pada bab pembahasan maka 

penulis mengajukan saran sebagai berikut: bahwasannya kegiatan spiritual seperti 

ini sebaiknya di lakukan bukan hanya di lingkungan pondok pesantren saja, 

melainkan juga seluruh elemen masyarakat dapat ikut serta melakukan kegiatan 

spiritual tersebut, santri sebagai pionir yang sudah diberikan bekal lebih di 

pesantren di tuntut agar bisa mengabdi dan membimbing masyarakat umum yang 

haus akan kegiatan spritual sebagaimana di maksud diatas, maka dari itu penguatan 

disini lebih meninggikan iman, ilmu, dan amal sebagai ciri dari santri untuk 

generasi penerus bangsa dan agama. 

 

Kata Kunci: COVID-19, Imunitas, Kegiatan Spiritual 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang imasalah 

Kemunculan iKonseling iIslami itidak idapat iterpisahkan idari isekian 

ipermasalahan iyang idihadapi ioleh imanusia, iseperti ikritik iterhadap 

ipemikiran ibarat idan ikegilasahan idalam ibatin. iMenurut iNashori, iummat 

iIslam iharus ibangkit idan itampil iuntuk imenguatkan igagasan itentang 

iperlunya imenjadikan iIslam isebagai isistem ikehidupan ipribadi idan isosial 

ikemasyarakatan, iyang isudah iterbukti idalam isejarah imanusia, isebagai 

ilandasan ipijak ibagi ilahirnya iperadaban iemas iyang imenghargai idan 

imenempatkan imanusia isecara ihakiki idan imenghindarkan imanusia idari 

ikehancuran ieksistensinya iseperti ipada ijaman iJahiliyyah. iMenempatkan iAl 

iQur’an idan iHadits isebagai isumber iilmu ipengetahuan iyang itidak iada 

itandingannya iserta imengimplementasikan itauhid isebagai ipondasi idalam 

iberperilaku. iSelain iitu, ipandangan isekuler iyang idihasilkan ioleh irasio 

ibarat, imemunculkan igerakan ikritis idi ikalangan iummat iIslam iuntuk 

imengembangkan iilmu iyang iberangkat idari iAl iQur’an idan iHadits.1 

Kondisi isosial imasyarakat isetiap iwaktu iselalu imengalami 

iperubahan isejalan idengan ipergesaran idimensi ikehidupan idan ibudaya iyang 

iberkembang. iSebagai imakhluk iyang idinamis, imanusia iselalu iingin 

imenyesuaikan idirinya idengan ikonteks itempat idan iwaktu iyang idialami. 

iSifat imanusia iyang iingin iberubah idari iwaktu ike iwaktu iini ibisa ijadi 

imerupakan ifitrah imanusia imenunjukkan ibahwa imanusia iadalah imakhluk 

iunik idan iistimewa iyang idiciptakan ioleh iAllah iSang iPencipta idari isegala 

imakhluk iciptaanNya. iPerubahan iera ipertanian, imenuju iera iindustri idan 

isampai ipada iera iglobalisasi iadalah isalah isatu ikreasi ifitrah imanusia iyang 

iselalu iingin imaju idan iberkembang.2 

 
1 Tarmizi, “Bimbiingan Konseling Islam”, (Medan: Perdana Publishing, 2018), hlm. 2 
2 Tarmizi, “Bimbiingan Konseling Islam”, (Medan: Perdana Publishing, 2018), hlm. 5 
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Keberadaan iMadrasah isebagai iwadah ipendidikan ikeagaman iIslam 

isudah ibarang itentu, ibanyak imenekankan ipendekatan iagama iIslam isalah 

isatunya iadalah iproses ilayanan ikonseling iIslami. iMadrasah iAliyah iNegeri 

imedan iyang iberjumlah itiga iMadrasah isetidaknya idapat imewakili 

ipenerapan ikonseling iIslami. iBahkan ibanyak iorang itua iyang imenitipkan 

ianak-anaknya idi ipendidikan iIslam, isemata-mata ikarena ianggapan idan 

iekspektasi iyang ibesar, ikarena idi imadrasah imengajarkan idan imembimbing 

isiswa imenuju ipemahaman iagama iyang ikuat idan imantap idibandingkan 

idengan ilembaga ipendidikan iumum. iOleh ikarena iitu, iperlunya ikonseling 

iIslami idi iselenggarakan ipada isetiap imadrasah imerupakan isebuah 

ikeharusan.3 

Tanpa idisadari imanusia iakan iselalu imenghadapi imasalah idalam 

imenjalani ikehidupannya. iMeskipun idemikian, imanusia itelah idianugerahi 

isejumlah ipotensi iseperti ijasmani, iakal idan iruhani. iDengan 

imendayagunakan iketiga ipotensi itersebut, iidealnya imanusia iakan imampu 

imenyelesaikan iseluruh iproblem ikehidupannya. iAkan itetapi, isemua ipotensi 

itersebut itidak imemiliki iarti iapa ipun, iapabila imanusia itersebut itidak 

imemiliki ikecakapan idalam imemecahkan imasalah i(problem isolving). 

iKendati idemikian, ibanyak ikasus idi imana iseorang iindividu ienggan ibahkan 

itidak imampu imemecahkan isebuah imasalah isecara iarif. iKerap isekali 

ibahwa isebuah ikeputusan iyang idiambil idapat imemunculkan imasalah ibaru, 

ibahkan ilebih ibesar idari imasalah isebelumnya. iDengan idemikian, iupaya 

imenyelesaikan imasalah imalah imemunculkan imasalah ibaru. i4 

Dari ipenjabaran idi iatas idapat ipenulis iambil ikesimpulan ibahwa 

ikonseling iIslami iadalah isalah isatu iusaha iyang imembantu iindividu iagar 

iterhindar idari imasalah iyang idapat imengganggu iperkembangannya imenuju 

imanusia iyang iutuh, idan ikalau ipun iterkena imasalah, iseseorang iindividu 

 
3 Tarmizi, “Bimbiingan Konseling Islam”, (Medan: Perdana Publishing, 2018), hlm. 6 
4 Tarmizi, “Bimbiingan Konseling Islam”, (Medan: Perdana Publishing, 2018), hlm. 9 
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idapat imenyelesaikannya isecara imandiri idan isesuai idengan ituntunan iNabi 

iMuhammad iSaw. 

Untuk imerespon ituntutan iagenda ikonseptual ipendidikan itersebut, 

isalah isatunya iadalah imelibatkan iperan idan ipartisipasi imasyarakat idemi 

itercapainya itujuan ipendidikan iutuh ikarena, idiakuai iatau itidak, ipendidikan 

iadalah ibagian iintegral idari imasyarakat idalam iupaya imembentuk isebuah 

ibudaya iyang ibermasayarakat. iSehingga ipendidikan ibukan ihanya imilik 

ipara iguru idan imurid idi isekolah idan ikelas iakan itetapi ipendidikan imilik 

isemua. 

Seperti idi itempat ipenulis imelakukan ipenelitian, iPesantren 

iMahasiswa iAn iNajah iatau ibiasa idisebut iPesma iAn iNajah iyang ididirikan 

isekaligus idipimpin ioleh iRektor iUIN iSaizu iyakni iDr. iH imohammad 

iRoqib, iM.Ag. iyang iberalamatkan idi iJalan iMohamad iBesar, iDusun iII 

iPrompong, iKutasari, iKecamatan iBaturaden, iBanyumas, iJawa iTengah. 

iPesma iAnnajah imerupakan isuatu ilembaga ipendidikan inon-formal iyang 

ilebih idifokuskan iuntuk imempelajari iagama, ikhususnya iagama iislam iyang 

isumbernya iatau irujukannya idiambil ilangsung iAl-Qur’an iatau iHadits, idan 

ikitab ikitab ilain. iSelain iitu idi iPesma iAnnajah ijuga idiajarkan ibagaimana 

icara imenghadapi isuatu imasalah idalam ihidup idan imencari isolusinya. 

Corona iVirus iDisease-19 i(COVID-19) iataupun inama ilainnya 

iyakni i iVirus iCorona. iVirus itersebut imerupakan ivirus iyang isangat 

iberbahaya ikarena isangat imudah imenular, ipenularanpenyakit iini 

idikarenakan idari isindrom ipernapasan ikronis icoronavirus2 i(SARS-CoV2). 

iPenyakit itersebut iawalnya iditemui isekitar iDesember i2019 idi iWuhan, iibu 

ikota iHubei, iChina. iGelagat iumumnya imasalah iini iyaitu ibatuk, idemak, 

idan isesak ipernapasan. iAdapun igejala ilain iyaitu inyeri idalam iotot, ibatuk 

iberdahak, idiare, ipenyakit itenggorokan, ihilangnya iindra ipenciuman, iperut 

isakit. iHingga iwaktu iini, ibelum iditemui iobat iyang icocok idalam 

ipenyembuhan ipenyakit iini, isedangkan iorang-orang iyang itertular isemakin 

ibertambah ibanyak.Untuk imemutus ipenyebaran imata irantai ivirus iini 

ipemerintah isedunia isepakat iuntuk isementara imenutup ipusat ikeramaian 
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iseperti ilembaga ipendidikan, ipusat ibelanja, itempat ihiburan, itempat iibadah, 

idll idan ipemerintah imenganjurkan iuntuk ikarantina imandiri itetap idi irumah 

isaja iatau ibiasa idisebut iLock iDown. 

Adapun imenurut ipandangan iIslam5 imengenai iwabah ivirus iini 

isering idikaitkan isebagai ipagebluk iyang ididerita iorang imuslim ipada imasa 

ilampau. iSetelah ipeperangan ipada iwaktu iorang imuslim imenakklukan iIrak 

idan iSyam iyang iterjadi idi iYarmuk, iselanjutnya iorang imuslim ibermukim 

idi iSyam. iTidak ilama isetelahnya, idatang ipandemi iyang ipada isaat iitu 

idisebut ipenyakit ikorela, iyang ikurang ilebih imenelan i25.000 ikorban ijiwa. 

iOleh ikarena iitu isetiap ikyai, iustad, iulama, ipeneliti, idan iyang ilain isering 

imenghubungkan ipenyakit iini ibersama ipandemi iCOVID-19, isebab isama-

sama imenelan ibanyak ikorban ijiwa. 

Akibat ilangsung idaripada ipandemi iCOVID-19 itimbuk ipada ifaktor 

ikesehatan. idalam isisi ikesehatan, iakibat idari ipan idemi iCOVID-19 iialah 

ibesarnya ibesaran ikasus ipositif idan ikematian idikarenakan iCOVID-19. 

iWHO imemaparkan ibahwasanya isewaktu ilebih ikurang i17 ibulan idari 

ikasus iinfeksi ipertama idi iWuhan, iCina, iCOVID-19 itelah ijadi ipandemi idi 

ilebih idari i220 inegara ibersama ikasus ipositif idengan ijumlah i160 ijuta ijiwa 

ibersama ikematian isampai i31 ijuta iindividu i(WHO, i2021). iTinggi idari 

ibesaran ikasus ipositif iCOVID-19 imenjadi iSDM iyang idipunya idari 

ipemerintah, ientah ipusat iataupun iwilayah idikhususkan iguna ipenanganan 

iCOVID-19. iDari idampaknya, ilayanan ikesehatan iuntuk iselain iCOVID-19 

ijadi ipenghambat. iLalu, ipemerosotan ipelayanan ikesehatan ipun imendapat 

ipengaruh idari ipenyikapan ipemakai ipelayanan ikesehatan iyang imerasakan 

ikekhawatiran idalam imengakses ipelayanan ikesehatan.6 

Sebab iitulah, isaat iwabah iCOVID-19 itersebut imasyarakat idituntut 

i itetap imenjaga ikesehatan idan imeningkatkan ikebalnya itubuh iataupun 

 
5 Eman Supriatna, “Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan Islam”, 

Jurnal Sosial & Budaya Syar-i, Vol. 7 No. 6, 2020, Hlm. 3-5. 
6 Nurul Aeni, “Pandemi COVID-19: Dampak Kesehatan, Ekonomi, dan Sosial”, Jurnal 

Litbang: Media Informasi Penelitian, Pengembangan dan IPTEK, Vol. 17 No. 1, 202, hal. 20 
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iimunitas.7 iSebagai ipemertahanan imenghadapi ipenyakit, iyang ipaling iutama 

ipenyakit iinfeksi. iSekumpulan isel, ijaringan idan isegala imolekul iyang 

imemiliki iperan idalam imelawan iinfeksi idinamai isistem iimun, ilalu ireaksi 

iyang idikoordinasi isel-sel idan imolekul iitu idalam ipertahannan ikepada 

iinfeksi, idinamai isebagai irespon iimun.8 

 iSistem iimunitas isecara isederhana ibisa idiartikan iuntuk isistemasi 

ikerja itubuh iguna iperlawanan ipenyakit. iSistem itersebut ibekerja iuntuk 

iperlindungan itubuh imelalui ipenyerangan iorganisme-organisme iataupun 

ibakteri ivirus iyang ibisa imenjadi isebab isakit. iDalam ipeningkatan iimunitas 

iataupun idaya itahan ibadan iadalah isalah isatunya idengan iberolahraga. 

iKetika itubuh isedang iberolahraga isetiap isel ikekebalan itubuh ikerja idengan 

iseefektif imungkin, ipeningkatan iperedaran idarah, imemberi ibantuan 

ipembersihan ibakteri idari isaluran ipernapasan, imemberi ibantuan iketika 

iperlawanan iterhadap iinfeksi, ipengurangan istress ibeserta iperadangan idan 

ibisa imenambah ikuat ianti ibodi. 

Selain iberolahraga, icara ilain imeningkatkan iimunitas iyaitu idengan 

ibimbingan ispiritual9 iseperti iberibadah, imengaji, idan iyang ilainnya iseputar 

imendekatkan idiri ikepada iAllah iSWT. iBimbingan imerupakan iaspek idari 

ikesemua ifase ipendidikan iyang imemberi ibantuan ipenyediaan ipeluang-

peluang idan ikebisaannya isepenuh-penuhnya iselaras ibersama isegala iide-ide 

idemokrasi. iBimbingan iialah idukungan iyang idiberi iuntuk iseseorang idalam 

imenciptakan isegala ipilihan idan ipenyesuaian iyang ibijaks. iDukungan iitu 

iatas idasar iatas isegala iprinsip idemokrasi iyang iadalah itugas idan ihak itiap 

iseseorang idalam imemilah ijalan ihidup itersendiri iselama itak iikut icampur 

ihak iindividu ilainnya. iKapabilitas imenciptakan ipemilihan iseperti iitu itak 

 
7 Adi Wijayanto, AIFO, dkk., “Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga Dan 

Kesehatan Guna Menjaga Imunitas Tubuh Siswa Di Masa Pandemi Covid-19” (Tulungagung: 

Akademia Pustaka, 2020) Hlm. 19. 
8 Vivien Novarina A. Kasim, “Peran Imunitas Pada Infeksi Salmonella Typhi” (Gorontalo: 

C.V. Artha Samudra, 2020) Hlm. 45 
9Happy Diyah Sari Finishiwati, skripsi : “Pengembangan Layanan Bimbingan Spiritual 

Untuk Meningkatkan Konsep Diri Spiritual Pada Siswa Kelas X Smk Cokroaminoto 1 Surakarta 

Tahun Pelajaran 2011/2012” (Surakarta, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2012), Hlm. 23. 
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idiwariskan, itapi imesti idilakukan ipengembangkan i(Jones,Staffire i& 

iStewart,1970).10 iSedangkan iSpiritualitas imerupakan isuatu ifase idalam 

ihidup iseseorang, imeliputi imakna idan itujuan, idan iseluruhnya imemiliki 

idampak ipada ipribadi ilainnya idan ilingkungan, iseperti iorganisasi.11 

Jadi, ikegiatanispiritual iialah kegiatan yang imengaitkan iantar ipriadi 

idengan iTuhan, ibentuk ikongkret idari kegiatan itersebut iialah isenantiasa 

imengingat iAllah iSWT ipada itiap iaktivitas. iTujuan kegiatan ispiritual iyaitu 

idalam ipengembangan irelasi iyang ilebih ikritis ikepada iAllah idalam itiap 

ifaktor ihidup idan ibisa imemberi ibantuan ipribadi idalam ipengembangan irasa 

idamai ibatin idan iidentifikasi ikearah ihidupannya. 

Fungsi iibadah iyaitu iuntuk ipengembalian ikejiwaan ipada ihal iyang 

isuci, ifitrah, idan ikeadaan iyang ibersifat ipenuh ikenetralan. iKesucian ijiwa 

inantinya imenghasilkan irasa itenang ijiwa, idan ihal itersebut iyang iakan 

imengoperasikan isistem ikebal itubuh iuntuk ipeningkatan iimun iatau ianti 

ibodi. iPerihal itersebut idapat idiambil ibuktinya idengan ihasil iperisetan idan 

ipengkajian iilmiah iyang idilaksanakan ilembaga iriset iIslam idi iAmerika.12 

iRiset imenunjukan ibahwasanya istandarisasi ipenyembuhan ipenyakit imuncul 

ilebih icepat iuntuk ipenderita iyang iselalu imelakukan iibadah idengan irajin. 

iMelalui iberibadah, ipasien ibisa iisi ikekosongan ihati imelalui iiman, irasa 

ipercaya idiri, iketentraman, idan iketenangan ijiwa. 

Klien iatau ipasien isangat imembutuhkan ibimbingan ispiritual idalam 

ipenyembuhan iatau iproses ipemulihan idari ipenyakit iyang isedang ididerita, 

iterutama ipasien iyang isedang imenderita ipenyakit iakut. iKeterlibatan iantara 

ibimbingan ispiritual idengan ikesehatan idapat imeningkatkan ikemampuan 

 
10 Faizah Noer Laela, “Bimbingan Konseling Keluarga dan Remaja Edisi Revisi” (Surabaya: 

UIN Sunan Ampel Press, 2017) hlm. 2 
11 Harlina Nurtjahjanti, “Spiritualitas Kerja Sebagai Ekspresi Keinginan Diri Karyawan 

Untuk Mencari Makna Dan Tujuan Hidup Dalam Organisasi”, Jurnal Psikologi Undip Vol. 7, No. 

1, 2010, Hal. 28 
12Warto, “Ibadah dan Kesehatan dalam Perspektif Islam dan sains”, Rausyan Fikr, Vol. 15, 

No. 2, 2019, Hlm. 119 
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iuntuk itetap ihidup idan ikesehatan iyang iberkaitan idengan ikwalitas ihidup, 

itak imemperlihatkan irasa icemas, idepresi idanbunuh idiri.13 

Begitupun iPesantren iMahasiswa iAn iNajah iatau ibiasa idisebut 

iPesma iAn iNajah iyang ididirikan isekaligus idipimpin ioleh iRektor iUIN 

iSaizu iyakni iDr. iH imohammad iRoqib, iM.Ag. iyang iberalamatkan idi iJalan 

iMohamad iBesar, iDusun iII iPrompong, iKutasari, iKecamatan iBaturaden, 

iBanyumas, iJawa iTengah. iBeliau imendirikan iPesma itersebut ipada i2008 

idan iresmi itercatat ioleh iKantor iKementerian iAgama ipada iMaret i2009. 

iPesma iAn iNajah iadalah ipesantren iyang idikhususkan iuntuk imahasiswa 

idari iberbagai ikampus idan iberbagai ialamat iasal ipara isantri. iDengan 

idemikian isuasana idi iPesma iAn iNajah iselalu iramai ioleh isantrisantrinya. 

iNamun ipada isaat ipandemic iCovid-19 iseluruh isantri idihimbau isupaya 

itidak iberkerumun idan itidak iboleh ikeluar imasuk ipondok itanpa 

ikepentingan iyang imendesak iagar imeminimalisir ipenyebaran ivirus 

itersebut. iBagi isantri iyang iterpapar iakan iditindak ilanjuti idengan 

imelakukan ikarantina imandiri idan idiberi iperawatan ioleh iPos iKesehatan 

iPesantren iatau iPOSKESTREN. iBagi isantri iyang isehat iatau itidak iterpapar 

imaka imengikuti ipengajian idengan imenggunakan iprotocol iKesehatan iatau 

imelalui imedia ionline. iDengan idemikian iimunitas itubuh isantri iakan itetap 

iterjaga idan iterlindungi ibaik isecara imedis imaupun irohani. iMelindungi 

iimunitas itubuh isecara imedis imisalnya iyaitu iperawatan idari iPOSKESTEN, 

isedangkan iyang inon imedis iatau irohani iyaitu imelalui ipengajian iyang 

idiberikan ilangsung ioleh iustadz iatau ipengajar, ibaik iamalan isehari-hari, 

itips imenjaga idaya itahan itubuh isecara iislami, imenceritakan imengenai 

iwabah-wabah ipada ijaman idahulu idan icara imengatasinya. iDari imasalah 

iitu, ipeneliti imemiliki iketertarikan idalam imeneliti iberkelanjutan iberkaitan 

ipelayanan ibimbingan ispiritual idi iPesma iAn iNajah itersebut idengan ijudul 

 
13Firda Ayu Wahyuni, skripsi : “Hubungan Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Dengan 

Motivasi Kesembuhan Pasien Rawat Inap Di Rumah Sakit Ibnu Sina Yw-Umi Makassar” (Makassar, 

UIN Alauddin Makassar, 2014) Hlm. 6 
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i“Kegiatan iSpiritual iSebagai iPenguat iImunitas iSantri iPasca iPandemi 

iCovid-19 iDi iPesantren iMahasiswa iAn iNajah”. 

B. Definisi iOperasional 

Definisi imenurut ibahasa iyaitu ikata iataupun ikalimat iyang 

ipengungkapan ipemaknaan, iketerangan, iataupun ipencirian ivital idari 

iseseorang, ibenda iataupun isuatu iproses. iDefinisi iialah iperumusan iperihal 

isuatu ilingkup idan ipencirian ikonsepsi iyang ijadi ibahasan iutama iataupun 

istudy.14 iSedangkan ioperasional imenurut ibahasa iadalah isecara i(bersifat) 

ioperasi, iberhubungan idengan ioperasi.15 iOleh ikarena iitu, iuntuk 

imengantisipasi imunculnya ihal iyang irancu idikarenakan idari isalah ipaham 

idalam imenerjemahkan iarti idalam ipenelitian iini, isehingga ibutuh ipenulis 

ijelaskan iterkait iarti iyang iterkandung idalam ijudul itersebut. iLalu isegala 

iistilah iitu iberupa: 

1. Kegiatan 

Kegiatan imempunyai iarti ikata ilain idengan ikesibukan iatau 

iaktivitas. iSecara ilebih iluas ikegiatan iatau iaktivitas idapat idiartikan 

isebagai iperbuatan iatau ikegiatan iyang idijalankan ioleh iseseorang 

idalam ikehidupan isehari-hari iberupa iucapan, iperbuatan iataupun 

ikreatifitas iditengah ilingkungan.16 

2. Spiritualitas 

Spiritual iadalah iesensi iruhiyah iyang idapat imerasakan iadanya 

ituhan. iHal iini iditegaskan ioleh ipendapat i‘Uthman ial-‘Amir, ibahwa 

ipembentukan ispiritualitas ilebih imenekankan ipada ipenyempurnaan 

iruh, ipensucian ijiwa, ipencerahan iakal, imembuat iakhlak imenjadi 

ikokohdalam irangka imembuat iikatan idengan iAllah, isehingga imanusia 

idekat idengan-Nya idalam ipergerakan idisetiap iwaktu idan itempat, 

imerasakan ikeberadaannya.17 

 
14 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/definisi 
15 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/operasional 
16 Icep Irham, Dkk, “Pengaruh Kegiatan Keagamaan Terhadap Kualitas Pendidikan” Jurnal 

Penelitian Pendidikan Islam Vol. 7, No. 1, 2019 Hal 23 
17 Syahidah Rena, “mengatasi stress melalui spiritualitas dan regulasi diri (studi pada 

mahasiswa kedokteran di DKI Jakarta)”, (Kuningan: Nusa Litera Inspirasi, 2018), Hlm. 9 
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Kegiatan ispiritual iberguna isebagai ipeningkatan ipengetahuan 

idan ipemahaman iseseorang imengenai iagama iyang idianut, iyang 

iakhirnya ibisa imempraktikan idalam ikehidupah isehari-harinya.18 

Adapun ikegiatan ispiritual iyang ipenulis imaksud iadalah 

ikegiatan isemua isantri iAn iNajah iyang ibertujuan iuntuk imemberikan 

ibantuan iataupun ibelajar ibersama iterkait ipengetahuan iserta 

ipemahaman iperihal iIslam, idan ipenerapannya idalam ikeseharian ihidup. 

3. Penguatan iImunitas 

Imunitas iataupun ikerap idinamai idengan ikemampuan ikebal i 

itubuh ipada imanusia iadalah ikapabilitas itubuh idalam imemberi 

iperlawanan ibeberapa iagen ipenyakit iseperti ivirus, ibakteri, ijamur, 

iparasit, idll.19 

Penguatan iimunitas iyang ipenulis imaksud iadalah iupaya iuntuk 

imelawan ipenyakit iatau ivirus idan imelindungi itubuh idari iserangan-

serangan iagen ipenyakit. iSecara imedis, iuntuk imeningkatkan iimunitas 

iadalah imelalui iupaya imemakan isesuatu iyang imemiliki igizi idan 

iberolahraga isecara irajin. iNamun iuntuk imeningkatkan iimunitas, isecara 

imedis isaja itidak icukup iharus idiimbangi idengan ispiritual, imisalnya 

iseperti iberibadah idan imendekatkan idiri ikepada iAllah. 

4. Pandemi iCovid-19 

 iKBBI imemaparkan iPandemi iialah iwabah iyang imenjangkiti 

isecara imenyeluruh, imelalui iarea igeografis iyang iluas.20 iSedangkan 

iCovid-19 imerupakan ipermasalahan ipernafasan iakut iyang imenular 

iyang idikarenakan icoronavirus ijenis iterbaru. iPenyakit itersebut 

ipertamakali iditemui idi iWuhan, iChinaDesember i2019.21 

 
18 https://www.kamusbesar.com/bimbingan-spiritual 
19Dyah Mahendrasari Sukendra, “Efek Olahraga Ringan Pada Fungsi Imunitas Terhadap 

Mikroba Patogen : Infeksi Virus Dengue”, Jurnal Media Ilmu Keolahragaan Indonesia, Vol.5, No. 

2, 2015, Hlm. 57 
20https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pandemi 
21Melani Kartika Sari, “Sosialisasi Tentang Pencegahan Covid-19 Di Kalangan Siswa 

Sekolah Dasar Di SD Minggiran 2 Kecamatan Papar Kabupaten Kediri” Jurnal Karya Abadi, 

Vol.4, No. 1, 2020, Hlm.81. 
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C. Rumusan iMasalah 

Melalui ipenjelasan ilatarbelakang ipenelitian itersebut, idapat iditarik 

irumusan imasalah iyang iakan ipeneliti ipilih iadalah i 

1. Bagaimana iMetode iKegiatan iSpiritual iPasca iPandemi iCovid-19 iDi 

iPesantren iMahasiswa iAn iNajah? 

D. Tujuan iPenelitian 

Tujuan idari ipenelitian iini iialah iuntuk: 

1. Mengetahui iKegiatan iSpiritual iSebagai iPenguat iImunitas iPasca 

iPandemi iCovid-19 iDi iPesma iAn iNajah 

E. Manfaat iPenelitian 

1. Manfaat iTeoritis 

a. Penambahan ipengetahuan itentang ibimbingan ispiritual iuntuk iusaha 

ipenguatan iimun ipada iwaktu ipandemi icovid-19. 

b. Untuk itambahan ireferensi iuntuk idijadikan ibahan iperbandingan 

idengan ipenelitian ilainnya. 

2. Manfaat iPraktis 

a. Bisa imenjadi itambahan iilmu iacuan ikhususnya idibidang ikeagamaan 

idan itetap iproduktif imelakukan ikegiatan iyang ipositif iditengah 

iwabah ipandemi iini. 

b. Sebagai ipondasi imenegakan iagama idan ihal-hal ipositif ilainnya. 

c. Dapat iberistiqomah idalam imenuntut iilmu iuntuk imenambah 

iwawasan idan imenguatkan iimunitas ipada imasa ipandemi icovid-19. 

d. Untuk ipeneliti iberikutnya, idapat imenambah ireferensi iterkait 

ipenelitian iini. I 

F. Kajian iPustaka 

Pertama, ipenelitian idari iDr. iSyahidah iRena, iM. iEd iyang iberjudul 

imengatasi istress imelalui ispiritualitas idan iregulasi idiri i(studi ipada 

imahasiswa ikedokteran idi iDKI iJakarta).22 iPenelitian iini imembahas itentang 

ipembuktian iadanya ihubungan iantara ispiritualitas idan iregulasi idiri ibelajar 

 
22 Syahidah Rena, “mengatasi stress melalui spiritualitas dan regulasi diri (studi pada 

mahasiswa kedokteran di DKI Jakarta)”, (Kuningan: Nusa Litera Inspirasi, 2018), Hlm. 27 
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idalam imenekan ipengaruh istresor iterhadap istres, ispiritualitas idan 

ikeyakinan iterhadap ituhan iadalah ipola ipikir iyang iirasionalistik, ispiritual 

imemberikan ipengaruh ipositif iterhadap ikesehatan ipsikologis ibagi iindividu 

idengan idemografis iyang iyang iberbeda. iPenelitian iini iberlangsung ipada 

itahun i2018. iPerbedaan idari ipenelitian iyang inantinya idilakukan iialah 

imeneliti iperihal imengatasi istress imelalui ispiritualitas, ilalu ijenis ipenelitian 

iyang idipakai imenggunakan idata ikuantitatif isedangkan ipenulis 

imenggunakan idata ikualitatif, isedangkan ipersamaan idaripada ipenelitian iini 

iyaitu isama isama imenggunakan ispiritualitas iuntuk ipencegaha iatau 

ipengobatan. 

Kedua, ipenelitian iselanjutnya iyang iberjudul ibimbingan ikonseling 

ispiritual ikepada ipasien irehabilitasi inapza ioleh iM iHafiz iRidho imahasiswa 

iUIN iSunan iKalijaga iJogyakarta.23 iDalam ipenelitian iitu imenjelaskan 

iperihal ibimbingan ikonseling ispiritual ikepada ipecandu inapza ikhususnya 

ipasien irehabilitasi inapza idi iRSJ iSambang iLihum, itepatnya idi iKecamatan 

iGambut, iBanjar. iRumah isakit iini iberjarak i500 iM idaripada iJL iGubernur 

iSyarkawi iKM i3,9 i(jalan ilintas ikalimantan iselatan). iMaksud ilayanan 

ibimbingan ispiritual idi iRs iyakni idalam imemberi ibantuan ipasien iyang 

imendapati iproblematika ipsikologi, isosial idan ireligi. iLayanan ibimbingan 

iyang idiberikan iyaitu iberbentuk idiberikannya inasihat, imemotivasi, ike 

iperampungan ipermasalahan ikepribadian iyang isedang idialami ioleh ipasien. 

iPerihal iini ijadi isuatu iparadigma ibahwasanya ipembimbingan ispiritual 

imempunyai itujuan iuntuk ipulihnya ikesadaran, ikemampuan ibeserta 

ipengetahuan idengan iseefektif imungkin. iKeadaan ipasien iyang iseperti iitu 

imenimbulkan isakit ifisik idan ipsikis isekaligus, imaka idari iitu iaspek-aspek 

iguna imemberi ibantuan ikesembuhan ipasien idengan itidak icuma ihanya i 

ifisiknya isaja, imelainkan ipsikis, isosial idan ireligiusnya ijuga. iPersamaan 

idaripada ipenelitian itersebut iyakni iletaknya ipada ivariabel iindependennya 

 
23 Muhammad Hafizh Ridho, “Bimbingan Konseling Spiritual Terhadap Pasien Rehabilitasi 

Napza”, Jurnal Studia Insania, vol.6, No. 1, 2018,  Hlm. 39. 
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iyakni imembahas iperihal ibimbingan ispiritual, itetapi idalam ipenelitian iini 

ilebih ikompleks ilagi iyaitu ibimbingan ikonseling ispiritual. iSedangkan 

iperbedaanya iyaitu ipada ipenelitian iini ivariabel idependenya ipasien 

irehabilitasi inapza. 

Ketiga, ipada ipenelitian iyang idilakukan ioleh iZalusy iDeby iStyana, 

iYuli iNurhasanah, idan iEma iHidayati imahasiswa iUIN iWali iSongo 

iSemarang24 iadalah iberjudul iBimbingan iRohani iIslam idalam 

iMenumbuhkan iRespon iSpiritual iAdaptif iBagi iPasien iStroke iDi iRumah 

iSakit iIslam iJakarta iCempaka iPutih. iBerdasarkan ipenelitian itersebut, 

itujuan idari ipenelitiannya iadalah iuntuk imemaparkan ibagaimana icara 

ibimbinganrohani iislam ikepada ipenumbuhan itanggapan ispiritual iadaptif 

iuntuk ipenderita istroke idi iRSI iJakarta iCempaka iPutih. iHasil idari 

ipenelitian iini imenjelaskan ibahwasanya ipenderita istroke imempunyai 

itanggapan ispiritual iadaptif, iterlaksananya ipembimbingan irohani iislam 

isebagai iupaya ipenumbuhan itanggapan ispiritual iadaptif ipada ipenderita 

istroke iialah imelalui icara imengunjungi idoor ito idoor ipenderita istroke idi 

iRDI iJakarta iCempaka iPutih, idari ikunjungan iitu ipetugas ibimbingan irohani 

ipenumbuhan itanggapan ispiritual iadaptif imelalui icara imemotivasi, isugesti, 

idukungan ibeserta ipengetahuan idibidang iperibadatan idi imasa isakit i 

ituntunan itata icara iwudu iatau itayamum iuntuk ipenyintas, ituntunan itatacara 

isholat, idan ipraktiknya. iPelaksanaan ibimbingan irohani idi iRSI iJakarta 

iCempaka iPutih idilaksanakan isemua istake iholder iyang iada idi iRS imisal 

ipetugas ibimbingan irohani, iperawat, ifisioterapis, idan idokter. iTujuan 

iseluruh istakeholder imemberi isentuhan irohaniaj iyaitu imenjadikan ipenderita 

ilebih ipunya ioptimisme ikepada iapa iyang iia ididerita ibeserta ibisa isampai 

ipada itanggapan ispiritual iadaptif. iRelevansi ipenelitian iini iyakni ikeduanya 

imemakai idata ikualitatif, idan imemakai imetode ipengumpulan idata ilewat 

iupaya iwawancara, iobservasi, iserta idokumentasi. iSedangkan iperbedaan 

 
24 Zalusy Debby Styana, Yuli Nurkhasanah, dan Ema Hidayanti, “Bimbingan Rohani Islam 

dalam Menumbuhkan Respon Spiritual Adaptif Bagi Pasien Stroke Di Rumah Sakit Islam Jakarta 

Cempaka Putih”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 36, No.1, 2016, Hlm. 45. 
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idari ipenelitian iini iterletak ipada ivariabel idependennya iyaitu imenumbuhkan 

irespon ispiritual iadaptif ibagi ipasien istroke 

G. Sistematika iPenulisan 

Agar itahu ideskripsi iumum idalam ipenelitian, imaka ipeneliti 

imembuat isusunan isistematika ipenulisan idalam ibentuk ikerangka iyang 

idiuraikan iberupa: 

BAB iI i: iPeneliti imelakukan ipembahasan iperihal isejumlah iperihal 

iberupa ilatarbelakang imasalah, idefinisi ioperasional, irumusan imasalah, 

itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, ikajian ipustaka, iserta isistematika 

ipenulisan. 

BAB iII i: iPeneliti iakan imembuat ipembahasan iperihal ilandasan 

iteori. iDalam ibab iini imembuat iuraian ipemaparan iperihal iteoretis iyang 

iberupa ibahasan ikajian ipustaka idan ikajian iteoretik iyang iberhubungan 

idengan ibimbingan ispiritual iserta iimunitas. 

BAB iIII i: iMetode ipenelitian iyang iberupa: iPendekatan idan iJenis 

iPenelitian, iWaktu idan iTempat iPenelitian, isubyek idan iobyek, iSumber 

iData, iMetode iPengumpulan iData, iMetode iAnalisis iData. 

BAB iIV i: iPenulis inantinya imambahas iperihal ianalisis idata. 

iDalam ibab iini imembuat ipembahasan ipenemuan ipenelitian idan ianalisis 

idata ikonfirmasi itemuan ibersama iteori. 

BAB iV i: iBab iini imengenai ipenutup, iialah ibab iterakhir itermuat 

isimpulan idan isaran. 
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BAB iII 

BIMBINGAN iSPIRITUALITAS iSEBAGAI iPENGUAT iIMUNITAS i 

PASCA iPANDEMI iCOVID-19 

A. Kegiatan iSpiritual 

1. Pengertian iKegiatan iSpiritual 

Kegiatan imerupakan ibagian idari iprogram iyang idilakukan ioleh 

isatu iatau ilebih iunit ikerja isebagai ibagian idari ipencapaian isasaran 

iterukur ipada isuatu iprogram idan iterdiri iatas isekumpulan itindakan.25 

Pada idasarnya iKegiatan ispiritual iadalah ikegiatan iyang 

ibertujuan iuntuk imemberikan ipengertian, ipenghayatan, ipengalaman 

itentang iajaran iagama iIslam iguna ipembinaan ikeimanan, iketakwaan 

idan iakhlakul ikarimah.26 

Spiritual imenurut iAchiryani iS. iAhmad iadalah ikepercayaan isaat 

irelasinya ibersama iTuhan, iakar ienergi ipenting iyang imemberikan 

imotivasi, imemberikan ipengaruh igaya ihidup, itingkah ilaku, irelasi 

iindividu ibersama iyang ilain, iataupun isekumpulan idimensi inilai iyang 

imemberi ipengaruh ipenyikapan idan ikomunikasi iindividu ibersama 

iyang isekitar. iLalu iSarbini. iA i imemberi ipenjelasan ispiritualitas iadalah 

irasa iyakin idalam irelasi ibersama iTuhan, irelasi iindividu idengan iTuhan 

ibersama imemakai iinstrumen i(sholat,puasa, izahat,haji,doa,dan iyang 

ilain).27 iSpiritualitas iialah ikonsepsi i2 idimensi: 

1) Dimensi ivertikal, idimensi itentang ihubungan imanusia idengan 

iTuhan 

2) Dimensi ihorizontal, idimensi itentang irelasi ipribadi ibersama idiri 

isendiri, iindividu ilainnya, idan ilingkungannya. 

 
25 A. Mustika Abidin, “Pengaruh Penerapan Kegiatan Keagamaan di Lembaga Pendidikan 

Formal Terhadap Peningkatan Kecerdasan Spiritual Anak”, Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol. 

12, No. 1, 2019, Hal. 572 
26 Icep Irham, Dkk, “Pengaruh Kegiatan Keagamaan Terhadap Kualitas Pendidikan” Jurnal 

Penelitian Pendidikan Islam Vol. 7, No. 1, 2019 Hal 23 
27 Ihsan Aryanto, “Pelaksanaan bimbingan perawatan rohani islam (WAROIS) untuk 

memenuhi kebutuhan spiritual pasien”, : Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi 

Islam, vol. 5, no. 3, 2017, Hlm. 246. 
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Relasi iini iberlangsung iselama ikehidupan imanusia imelalui 

iupaya iguna ipemertahanan iharmonisasi iataupun ikeserasian ibersama 

idunia iluar, iberusaha ikeras idalam imemberi ijawaban iataupun 

imemperoleh ienergi isaat itengah istres iemosi, isakit ifisik, idan 

ikematian. 

Maslow iberpendapat ibahwa ispiritualitas imerupakkan isifat 

ialamiah imanusia, ibahkan iketika imanusia itersebut itidak imemiliki 

iagama, iatau itidak imengikuti isuatu iagama itertentu. iElkins idkk 

imenyepakati ipendapat iMaslow ibahwa iseharusnya ispiritualitas 

iterbebas idari ibatasan iaturan iformal iserta iaturan iibadah. 

iSpiritualitas iasalnya idari ibahasa ilatin iyang iartinya i“napas 

ikehidupan”. iDalam ipengertian itersebut idapat idijelaskan ibahwa 

ispiritualitas iialah isatu iupaya iuntuk ijadi idan imendapati isesuatu 

iyang itimbul isebab iada idimensi itransenden iserta idibuat iciri ioleh 

isegala inilai iyang iterlihat ibaik idalam idirinya isendiri, iindividul 

ilainnya, ialami, ihidup, idan isesuatu iyang idilihat ihakiki. iSpiritualitas 

imenjadikan iindividu imengalami idorongan irasa irindu iyang isangat 

ipunya ikekuatan iyang ibertujuan iuntuk ipemahaman isejumlah ihal 

idalam ikehidupan iseperti iberkaitan ibersama iagama iatau idll.28 

Adapun iberikut ipendapat imenurut iYusuf imengenai 

ispiritualitas ikedalam ibeberapa ipoin: 

1) Spiritualitas imerupakan isebuah iungkapan ikegiatan ispirit 

imanusia. 

2) Spiritualitas imerupakan ifase iindividu idan isosial iyang imengacu 

ipada ipendapat, ikonsepsi, ipenyikapan idan iperilaku iyang iasalnya 

idari idiri ipribadi. 

3) Spiritualitas imerupakan irasa isadar itransedental iyang imemiliki 

itanda ibersama isejumlah inilai. 

 
28Yulmaida Amir dan Diah Rini Lesmawati, “Religiusitas dan Spiritualitas: Konsep Yang 

Sama Atau Berbeda?”, Jurnal Ilmian Penelitian Psikologi: Kajian Empiris dan Non-Empiris, Vol.2, 

No. 2, 2016, Hlm. 70. 
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4) Spiritualitas iadalah ipengalaman iyang idibentuk idan idiarahkan 

ioleh ipengalaman iindividu. 

5) Spiritualitas imerupakan ikegiatan imanusia iyang imelakukan 

ipercobaan iguna imengungkapkan ipengalaman-pengalaman iyang 

imemiliki imakna. 

6) Spiritualitas iadalah ikemampuan isera ikecenderungan iyang 

imemiliki isifat iunik idan ibawaannya. 

7) Spiritualitas iadalah ikepintaran ike-Tuhanan iyang imenciptakan 

iharmonisasi idiri, ialam, idan i iYang iMaha iKuasa.29 

Sedangkan imenurut iMangunwijaya ispiritualitas iialah 

ikonsepsi ikeagamaan iyang imembuat imanusia idengan isikap 

ireligiusitas. iReligius iialah ibagian idari ibudaya idan isistemasi idari 

isatu iagama ibersama iagama iyang ilainnya imempunyai isistemasi 

ireligi iyang iberbeda. iSpiritualitas iialah irelasi ibersama iTuhan, 

ibergantung ibersama iapa iyang idipercaya iseseorang. iMempunyai 

ikepercayaan iatau ikeyakinan iberarti ipercaya iterhadap isesuatu iatau 

iseseorang. iSpiritualitas iislam iialah iperwujudan idoa iindividu iuntuk 

ikeyakinan idan ikepercayaan iuntuk iTuhan, iyang iakhirnya ikondisi 

iemosional iyang imendapati irasa itenang idan idamai. iHubungan 

imanusia idengan ituhan iadalah idengan i imelaksanakan iperilaku 

iselaras ibersama iajarannya iagama isebagai isumber iketentraman idan 

ikebahagiaan. iAdapun iaspek-aspek ispiritualitas imenurut iJafar 

iadalah isebagai iberikut:30 

1) Aqidah 

Aqidah imenurut ikebahasaan iartinya iikatan. iLalu idari isisi 

iterminologi iartinya ilandasan iyang imengikat. iMenurut iAzra idll 

iaqidah iialah ipengajaran iperihal isesuatu iyang iharus idipercaya, 

 
29Aam Imaduddin, “Spiritualitas Dalam Konteks Konseling”, Journal of Innovative 

Counseling : Theory, Practice & Research, Vol. 1, No. 1, 2017, Hlm. 3. 
30 Karim, Asman Budiman, Muhammad Yusnan, Taufik, “Aspek Spiritual Dalam Novel 

Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur Karya Muhidin M Dahlan”, Uniqbu Jurnal Of Social Sciences 

(UJSS), Vol. 1, No. 1, 2020, Hlm. 71.  
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idiyakinkan, idan idiimani ioleh itiap imuslim. iSedangkan imenurut 

iRejono iaqidah imerupakan isuatu iyang imembuat ikeras ihati, 

imembetulkan iyang imenjadikan iketenangan ijiwa idan ijadi irasa 

ipercaya iyang ibersih idari irasa ibimbang idan iragu. 

Dari ipernyataan idiatas ibisa idiambil isimpulan ibahwasanya 

iaqidah iialah ikepercayaan iyang iberbentuk itauhid idan ikeimanan 

idalam i itakdir iyang imenambah ikuat iataupun ikeneguhan ijiwa, 

iyang iakhirnya ikejiwaannya ibebas idari iperasaan ibimbang idi i 

iIslam iyang idinamai idengan ikeimanan. 

2) Syariah 

Ahmadi idan iSalimi imenyatakan ibahwasanya isyariah iialah 

itatacara iataupun iperihal iperilaku ikehidupan imanusia iguna 

imencapai isampai ipada iAlllah iSWT. iLalu iekosistem isyariah 

itercakup iaturan-aturan: iperibadahan, imuamalah, imunakahat, 

idan isiyasah. iSedangkan imenurut iSyafi’i idalam 

iRamulyo,(2004: i8) isyariah iadalah iaturan-aturan ilahir ibatin 

iuntuk ikaum imuslim iyang isumbernya idari iwahyu iAllah idan 

isimpulan-simpulan iyang idipetik idari iwahyu iAllah. iPeraturan 

itersebut imembahas itentang iseperti iapa iupaya imanusia 

iberkaitan ibersama iAllah idan isama idengan imakhluk ilainnya. 

Dari ipernyataan-pernyataan idiatas ibisa idiambil isimpulan 

ibahwasanya isyariah iialah iraturan-aturan iperihal itingkah ihidup 

imanusia isecara ilahir ibatin iyang iberkaitan idengan iseperti 

iupaya imanusia imelakukan ihubungan idengan iAllah idan 

ibersama i imakhluk ilainnya i iguna isampai ipada iridho iAllah 

iSWT. 

3) Akhlak 

Akhlak idapat iberarti isebagai ipengajaran ibaik iburuknya 

perlakuan. iNurdin idalam iAriani imemaparkan ibahwasanya 

akhlak imerupakan isistemasi inilai iyang imembuat ipengaturan 

panduan, ipenyikapan, idan iperilaku imanusia idi idunia. iSistemasi 
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nilai iyang idimaksudkan iialah ipengajaran iislam iatas idasark iAl-

Qur’an idan iSunnah iRasul iuntuk i inilai, ibeserta iijtihad iatau 

hukum iislam. iPerihal ifundamental iberkaitan idengan ipenelitian 

akhlah iyaitu: iakhlak iuntuk iAllah, iakhlak ikepada iorangtua, 

akhlak ipenerimaan itakdir iAllah, idan iperasaan imalu. 

Melalui iberbagai ipenjelasan itersebut, ibisa idiambil 

simpulan bahwasanya ikegiatan iialah isatu ibagian idari isegala 

aktifitas iyang dilakukan, ibaik isecara ifisik imaupun inon-fisik. 

Sedangkan ispiritualitas iadalah ikepercayaan idalam 

hubungan antara imakhluk idan iTuhannya imelalui iperantara 

instrumen ireligi iseperti iberdoa, isholat, ipuasa, izakat, ihaji, idan 

lain-lain. 

Jadi, idapat idiartikan ibahwasanya ikegiatan ispiritualitas 

ialah aktifitas iyang idilakukan iseseorang iatau iperkelompok iyang 

dilaksanakan isecara ikontinu iataupun iyang iberkaitan idengan 

nilai-nilai ikeagamaan. iDikarenakan idalam ihal iini iadalah iyang 

berhubungan idengan iagama iIslam imaka ikegiatan-kegiatan 

spiritualitas idisini iyang iada ikorelasinya idengan ipelaksanaan 

nilai-nilai iagama iIslam iitu isendiri. 

2. Bentuk-bentuk iKegiatan iSpiritualitas 

Berdasarkan ibuku iyang iberjudul iPetunjuk iPelaksanaan 

iPendidikan iAgama iIslam idisebutkan icontoh ikegiatan ikeagamaan 

iseperti: imusabaqoh itilawatil iQur’an, iceramah ipengajian imingguan, 

iperingatan ihari ibesar, ikunjungan ike imuseum, iziarah ike imakam iIslam, 

iseni ikaligrafi, ipenyelenggaraan ishalat ijum’at, ishalat itarawih, idan icinta 

ialam.31 

 
31 A. Mustika Abidin, “Pengaruh Penerapan Kegiatan Keagamaan di Lembaga Pendidikan 

Formal Terhadap Peningkatan Kecerdasan Spiritual Anak”, Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol. 

12, No. 1, 2019, Hal. 575 
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Selain iitu iberdasarkan ibuku iyang iditulis ioleh iAmin iSyukur 

iyang iberjudul iPengantar iStudi iIslam, idisebutkan ibentuk ibentuk 

ikegiatan ikeagamaan, isebagai iberikut: i32 

a)  iDoa ibersama isebelum idan isesudah imelakukan ikegiatan ibelajar 

imengajar; i 

b) Tadarus iAlquran i(secara ibersama-sama iatau ibergantian) iselama i15-

20 imenit isebelum iwaktu ibelajar ijam ipertama idimulai. i 

c) Shalat iberjamaah idan ikultum i(kuliah itujuh imenit), iatau 

ipengajian/bimbingan ikeagamaan isecara iberkala; i 

d) Mengisi iperingatan ihari-hari ibesar ikeagamaan idengan ikegiatan 

iyang imenunjang ipenghayatan inilai-nilai iagama, idan imenambah 

iketaatan idalam iberibadah; i 

e) Bersungguh-sungguh idalam imempraktikkan iibadah, ibaik iibadah 

imahdhah imaupun iibadah isosial; i 

f) yang irelevan idengan inilai-nilai iagama/ idalil inash ial-Qur’an iatau 

ihadits irasulullah isaw; i 

g) Mengadakan ipengajian ikitab idi iluar iwaktu iterjadwal; i 

h) Menciptakan ihubungan iukhuwah iIslamiyah idan ikekeluargaan iantara 

iustad, ipengurus, isantri, idan imasyarakat isekitar; i 

i) Mengembangkan isemangat ibelajar, inasionalisme, idan 

imengagungkan ikemuliaan iagamanya; i 

j) Menjaga iketertiban, ikebersihan idan iterlaksananya iamal ishaleh 

idalam ikehidupan iyang iserba iibadah idi ikalangan isantri, ipengurus, 

iustad, idan imasyarakat ilingkungan ipesantren. 

Berdasarkan idari ideskripsi idi iatas, ibahwa ifilosofi ibentuk-bentuk 

ipenerapan ikegiatan ispiritual isesungguhnya imembumikan irukun iIslam 

iyang ibertujuan iuntuk imeningkatkan ikeimanan, ipemahaman, 

ipenghayatan idan ipengalaman ispiritual idi ibidang ikeagamaan ikepada 

 
32 A. Mustika Abidin, “Pengaruh Penerapan Kegiatan Keagamaan di Lembaga Pendidikan 

Formal Terhadap Peningkatan Kecerdasan Spiritual Anak”, Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol. 

12, No. 1, 2019, Hal. 575 
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isantri isesuai idengan iperintah iagama iuntuk imencapai itujuan iagama 

idan isistem ipendidikan. 

3. Metode iMeraih iSpiritualitas 

Pencaria ispiritualitas iini isecara iumum iterbagi imenjadi idua 

idiantaranya iyaitu i: 

a. Spiritualitas iAgama i(Religious iSpirituallity iatau iReligious 

iSpiritualness) 

Spiritualitas ihanya idapat idibangun imelalui iajaran iagama 

isecara iformal isaja. iUpaya idalam imenghidupkan ispiritualitas iini, 

isudah iada isejak iawal idalam iagama. iHal iini idapat idipahami ibahwa 

idalam irealitas iagama iterdapat isuatu iwilayah ikhusus iyang ibersifat 

isangat ipribadi, iberupa ipangalaman ikeagamaan. iMenurut ipakar 

ifenomenologi iseperti iJoachim iWach, itidak imungkin iditangkap idan 

idipahami iolehj iorang-orang iyang itidak imengalaminya, itermasuk 

iorang iyang itidak imempunyai iagama. iReligious iExperience iini 

ibersifat iintuitif idan itidak imemiliki ireferensi ikonseptual iapapun 

iyang idapat idiinteraktifkan isecara idiskursif isebagaimana ihalnya 

ifilsafat, iselain irujukan ipada inilai irasa ipengalaman ipribadi 

iseseorang.33 

Dalam irealitasnya iada ibanyak iagama iyang idianut ioleh 

imasyarakat iyang imemiliki isejumlah iciri, inilai idan iajaran iyang 

isudah itermaktub idalam ikitab isuci iatau ilembaga ikhusus iyang 

idisakralkan.adapun idiantaranya iciri itersebut iadalah isebagai iberikut: 

1) Kepercayaan ikepada iwujud isupranatural i(Tuhan) 

2) Pembedaan iantara ihal iyang isakral idan iprofan 

3) Tindakan iritual iyang iberpusat ipada iobjek isakral 

4) Tuntunan imoral iyang iditetapkan ioleh iTuhan 

5) Perasaan ikhas iagama iyang itimbul idi itempat iyang isakral iatau 

ipada isaat imelakukan iupacara iritual iyang idihubungkan idengan 

 
33 Muhammad iqbal irham, “Menghidupkan Spiritualitas Islam Kajian Terhadap Konsep 

Hudur ibn Al-‘Arabi”, (Ciputat: Semesta. 2016) Hlm.  
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iketuhanan i(takjub, imisteri, iharap, icemas, imerasa iberdosa, idan 

imemuja) 

6) Ibadah isembahyang, idoa idan ikomunikasi iintensif idengan 

iTuhan 

7) Konsep ihidup idi idunia idan iapa iyang iharus idilakukan 

idihubungkan idenga iTuhan 

8) Kelompok isosial, iseagama, iseiman, iatau iseaspirasi.34 

Pada iumumnya ispiritualitas iagama iini idibagi imenjadi idua iyaitu:35 

1) Spiritualitas inon-islam 

Secara igaris ibesar ispiritualitas inon-islam iadalah ispiritual 

iyang iberasal idari iagama-agama ibesar iselain iislam, iseperti 

iKristen, iYahudi, iHindu, iBudha, idan iKonghuchu. 

2) Spiritualitas iislam 

Spirit imerupakan iesensi idari ikeberadaan imanusia iyang 

iberasal idan ibersumber idari iciptaan iTuhan. iSpirit iini itidak i 

iungkin idapat iterpisahkan idari iTuhan isebagai isumber iasalnya. 

iManusia imoderen imemerlukan imemerlukan iagama iuntuk 

imengobati ikrisis iyang idideritanya. iOleh ikarena iitu, 

ispiritualitaas iadalah ikehidupan imanusia iyang iselalu 

iterhubung idengan iTuhan isebagai isumbernya. 

Seperti iyang idikatakan ioleh iS. iH. inasr ibahwa 

ispiritualitas iadalah idoktrin, iekspresi idan itindakan iyang 

imembawa imanusia ipada isesuatu iyang ibersifat ibatin idan 

idunia iruh, iyang imembangkitkan ikedekatan idengan iTuhannya, 

iyang imenciptakan iperjalanannya idari irumah ilahir imenuju 

irumah ibatin. iTujuan ispiritualitas iislam isendiri iadalah iuntuk 

imendapatkan isifat-sifat iilahi iyang ididorong ioleh iperasaan 

icinta, idan idikondisikan ioleh ipengetahuan, idan idibina idengan 

 
34 Muhammad iqbal irham, “Menghidupkan Spiritualitas Islam Kajian Terhadap Konsep 

Hudur ibn Al-‘Arabi”, (Ciputat: Semesta. 2016) Hlm. 13 
35 Muhammad iqbal irham, “Menghidupkan Spiritualitas Islam Kajian Terhadap Konsep 

Hudur ibn Al-‘Arabi”, (Ciputat: Semesta. 2016) Hlm. 11 
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ikepatuhan iyang idiamalkan idalam ikehidupan isehari-hari 

idengan imenyesuaikan idengan ihukum-hukum iilahi. 

Sementara iitu, ispiritualitas iislam iini idibagi imenjadi 

itiga, idiantaranya iyaitu:36 

1. Pragmatis 

Spiritual iini imerupakan i ijenis ispieirual iyang 

ipandangan iatau itujuan itindakan iakhir idan ihasilnya 

iadalah ikepentingan ipuncak. iJebis ispiritual iini ilebih 

ibersifat ikeduniaan, ikausal, iturun itemurun, ideterministik 

i(tidak imuncul itiba-tiba iatau idari ipilihan idan ikehendak 

ibebas), iemosional, idogmatis, iritualistik, iideologis, iterikat 

iidentitas, ieksternal, ikolektif, ilegalistik-yuristik, iimiotatif, 

ipatuh, itradisional idan ihabitual. iDalam ijenis iini, ispiritual 

ipragmatis idapat idiukur imelalui ibeberapa ihal isebagai 

iberikut: 

1) Intensitas iperbuatan 

Dapat idilihat idengan ikeaktifan ibahkan ikekerapan 

iseseorang itersebut idalam imelakukan iibadah itertentu 

i(haji idan iumroh iberkali-kali, iberziarah ike imakam-

makam, ishalat isunnah isesering imungkin, iatau 

isebanyak-banyaknya idalam ikurun iwaktu itertentu). 

2) Ritual imassa 

Peringatan ihari ibesar iislam, itarawih, ishalat iberjamaah, 

iperingatan iduka-cita, ipembacaan iayat isuci ial-quran 

idalam ibentuk imuhasabah idan ihaflah iatau itadarus, 

idzikir idan ishalawatan, imendengarkan iceramah iatau 

ipengajian idi imajelis-majelis ikeilmuan. 

 

 

 
36 Muhammad iqbal irham, “Menghidupkan Spiritualitas Islam Kajian Terhadap Konsep Hudur 

ibn Al-‘Arabi”, (Ciputat: Semesta. 2016) Hlm. 57 
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3) Pembangkitan iemosional 

Orang-orang iyang irela iberkorban inyawa iuntuk 

ijihad,setelah idiberikan idoktrin itertentu, itangisan idan 

ijeritan idalam ikegiatan idzikir iberjamaah, imuhasabah 

iatau iziarah idan iperingatan ipada imakam itertentu. 

2. Gnostik 

Spiritual ijenis iini ididasarkan ipada iinvestigasi, 

irefleksi, ipilihan idan ikehendak ibebas, ikeluarbiasaan, 

iteologis, iinformal, iindividualistik, ikritis, iperubahan idan 

itidak itiruan. iDalam ikalangan imereka, iyangf iberkembang 

idalam iberagama iadalah ikritisisme. iMereka imemiliki 

ikonsep iagama iseniri iyaitu ipemahaman itentang iTuhan, 

iNabi, iWahyu, ikebahagiaan, ikesengsaraan, idosa, idan 

iketaatan iyang imerupakan ihasil irefleksi iyang iditudukkan 

ipada ipertanyaan idan irevisi iterus imenerus, iakibatnya 

ispiritualitas ijenis iini itidak istabil idan iselalu idalam 

ifluktuatif. 

Dalam ijenis ispiritualitas iini itidak iada iruang iuntuk 

ipara iulama idikarenakan iia itidak ididirikan ipada imitos 

idan iritual, iserta itidak iada itempat ibagi ipeniruan. 

3. Eksperiensial 

Spiritualitas iini iberupa ikegairahan, ipenyingkapan, 

ikepastian, i iideal, icenderung iuntuk idamai, iekstatik, iintim, 

ivisual, isuci imistis idan imisterius. iDalam ijenis ispiritual 

iini ilebih iditekankan ibahwa isegala isesuatu imenjadi ilebih 

iatau ibahkan isangat ipribadi. iDalam ihal iini iTuhan iadalah 

iSang iKekasih iyang imurah ihati idan imenawan, isedangkan 

iNabi iberarti imenyebarluaskan igairahnya, imemperluas idan 

imengulang ipengalamannya iyang itergambarkan idalam 

imedan imagnetis idari ikepribadiannya. iSejalan idengan iini, 

idosa iadalah isesuatu iyang imelumpuri, imengotori, 
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imelemahkan, imenggoncangkan, iatau ibahkan 

imenghancurkan ijalinan iketaatan, ikekuatan imerasakan, 

imenemukan idan ikeadaan imenyatu. iIbadah iadalah 

isekumpulan itindakan iatau iperbuatan iyang imenyalakan 

iekstase. iSurga iadalah ipengalaman ipersatuan idan ineraka 

iadalah ikepahitan iperpisahan. 

b. Spiritualitas iTanpa iAgama iatau iSpiritualitas inon-agama37 

a) Spiritualitas inon-ketuhanan iatau ispiritual iateistik 

Metode iini iberpandangan ibahwa ispiritualitas ibisa 

idiperoleh iwalaupun itanpa iketerlibatan idan icampur itangan 

ituhan idan iajaran iyang itermaktub idalam idogma iagama. 

iMenurut imereka iagama ihanyalah isisa-sisa idari imasa ilalu ianak 

imanusia iyang imasih idipegang isampai idewasa. iPada 

ikepribadian iorang idewasa ikesetiaan ipada iagama ihanyalah 

ipatologi i(kemampuan iberpikir irendah). iMenurut ipandangan 

imereka iagama ihanya imemberikan imanfaat iyang itidak inyata, 

ikarena iagama ihanya isesuatu iyang imenghambat ikedewasaan 

iseseorang idalam imelakukan iaktifitas idihidupnya. iPada isisi 

iyang ilain imereka ijuga imengatakan ibahwa ituhan itidak inyata 

ikarena itidak ibisa idiamati isecara ilangsung ibaik ioleh 

imikroskop imaupun iteleskop. 

Pandangan iini imuncul isebagai iakibat idari ilogis irealistis 

imodernisasi iyang idilakukan ioleh iBarat ipada iabad iRenaissans. 

iRenaissans imerupakan ikelahiran ikembali ipemikoran ifilosofis 

iYunani ikuno iyang isampai isaat iini imasih idisembunyikan idan 

idimonopoli ioleh ielit igereja. iMenurut imereka iyang iberada 

idalam ikeyakinan inon-ketuhanan, imenjadi iateis itidak 

imenghalangi iseseorang idalam imemperoleh ipencerahan ispiritual 

b) Spiritualitas ihumanistik 

 
37 Muhammad iqbal irham, “Menghidupkan Spiritualitas Islam Kajian Terhadap Konsep 

Hudur ibn Al-‘Arabi”, (Ciputat: Semesta. 2016) Hlm. 8 
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Metode iini ibersifat ikemanusiaan, iyaitu idimilihi ioleh 

isemua imanusia itanpa imelibatkan iagama idi idalamnya. 

iSpiritualitas iini imeyakini ikeberadaan iTuhan idan iadanya 

ikemungkinan iuntuk imerasakan ikedekatannya idengan iTuhan. 

iNamun idalam ipandangan imereka, itercapainya ikedekatan 

idengan iTuhan, ibukan idiperoleh idengan icara imengikuti idan 

imengamalkan iagama itertentu, itetapi idengan icara imengambil 

iintisari idari isemua iajaran iagama iyang iada, iyaitu ispiritualitas. 

Mereka imengakui, ibahwa ipengalaman iketuhanan isecara 

ilangsung imerupakan isuatu ibentuk idari iberbagai ipengalaman 

ispirityal iyanng ibersumber idari ipengalaman ikeagamaan iatau 

imystic iexperience. iDengan idemikian imistisisme imerupakan 

ibentuk ikesadaran ineotic imanusia idalam ipengertian ibahwa 

isuasana ijiwa idan ipengalaman imistik ibersifat itegas idan isangat 

iinformatif. iMistisisme idicirikan idengan isebuah ikesadaran iyang 

iteratur iakan idunia irealitas. iMereka imenghadirkan isesuatu ike 

ihadapan ikita isebagai ikebenaran idunia iini. iOleh ikarena iitu 

ipengalaman imistik iselalu ibersifat iobjektif-subjektif- idan ibukan 

ihalusinatif. iDengan idemikian ipengalaman iagama iyang imereka 

imaksudkan itidaklah isama idengan iapa iyang idipahami isecara 

iumum. iMenurut imereka ireligious iexperience iini itidak ihanya 

idialami ioleh iorang iyang iberagama isaja, ikarena ifakta 

imenunjukkan ibahwa isebagian iorang iyang itidak ireligius idalam 

ipengertian itradisional, ibenar-benar itelah imengalami itipe 

itersebut ipada isuatu isaat idalam ikehidupan imereka. 

4. Psikoterapi iSpiritual 

Psikoterapi ispiritual idalami bahasa ilaini jugai disebut idengani 

penyembuhanispirituali(spiritualihealing).iNamun,ibiasanyaipenyembuhani

spiritual i(spiritualihealing) ijuga imencakupi penyembuhani fisik.i 

Sebagaimana ispiritualitas imemberikani suatui energi,I makai tentunyai 

akani berpengaruhi   pada ifisik.i Menuruti Spiritual iResearchi Foundation, 
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ipenyembuhan ispirituali berbasis ipada itujuan ihidupi Penyembuhani 

spirituali melakukanidiagnosisidanipenghapusaniakarimasalahispiritual.38 

Penyembuhan ispiritual idiperlukan ikarena isesungguhnya 

igangguan ifisik imaupun ipsikis idisebabkan ioleh ifaktor imateri-biologis 

i(al-asbāb ial-mādiyah) imaupun ifaktor ispiritual i(al-asbāb ial-rūhiyah). 

iOleh ikarena iitu, isuatu ipenyakit iharus idisembuhkan iberdasarkan idari 

ifaktor ipenyebabnya. iPenyembuhan irūhiyah ibisa idilakukan idengan 

iruqyah, izikir-zikir, ibertaubat, ibertawakkal, idan iberdo’a iagar 

idisembuhkan idari ipenyakit.39 

Psikologi iIslam imerupakan icara ipandang, iparadigma, iatau 

ipendekatan idalam imengkaji ipsikologi. iPsikologi iIslam imerupakan 

ibentuk iuniversalitas iajaran iIslam idalam imemahami ijiwa. iPsikologi 

iIslam imerupakan istudi iIslam iyang iberhubungan idengan iaspek idan 

iperilaku ikejiwaan imanusia, iagar isecara isadar iia idapat imembentuk 

ikualitas idiri iyang ilebih isempurna idan imendapat ikebahagiaan ihidup idi 

idunia idan iakhirat. iOleh ikarena iitu, iPsikologi iIslam imerupakan isuatu 

imadzhab ipsikologi iyang inantinya iakan imengkaji ijuga icabang-cabang 

iPsikologi iIslam.40 

Upaya iIslamisasi iperlu idilakukan ipada ipsikologi ikarena 

ipsikologi isaat iini imemisahkan iantara iilmu idan ispiritualitasnya.574 

iMuhammad iRafqī i‘Īsā idalam ikaryanya iyang iberjudul i“Aslamah i‘Ilm 

ial-Nafs” i(islamisasi ipsikologi) imenjelaskan ibahwa iPsikologi iIslam 

 
38 Ahmad Rusydi, “Kecemasan Dan Psikoterapi Spiritual Islam Dari Spiritual Disorder 

Hingga Pesoalan Eksistensial Menuju Kesehatan Psiko-Spiritual”, (yogyakarta: Istana Publishing, 

2015), hlm. 221 
39 Ahmad Rusydi, “Kecemasan Dan Psikoterapi Spiritual Islam Dari Spiritual Disorder 

Hingga Pesoalan Eksistensial Menuju Kesehatan Psiko-Spiritual”, (yogyakarta: Istana Publishing, 

2015), hlm. 222 
40 Ahmad Rusydi, “Kecemasan Dan Psikoterapi Spiritual Islam Dari Spiritual Disorder 

Hingga Pesoalan Eksistensial Menuju Kesehatan Psiko-Spiritual”, (yogyakarta: Istana Publishing, 

2015), hlm. 218 
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ididasari iatas isumber-sumber iwahyu, ifilsafat i(al-hikmah), idan ihasil-

hasil ipenelitian.41 

Salah isatu ibidang ipsikologi iyang iperlu idilakukan iislamisasi 

iadalah ipsikoterapi. iTelah ibanyak ikarya-karya iyang iberkontribusi 

idalam iupaya iislamisasi ikonseling idan ipsikoterapi. iSalah isatunya 

iadalah iAl-Zahrānī, iSeorang iKonselor idan iTerapis idi iProvinsi iBaha, 

imengembangkan ikonsep ikonseling idengan iperspektif ial-Qur’an idan 

iSunnah. iMenurut ial-Zahrānī, ipengembangan imanusia iharus imengacu 

ipada isumber ialQur’an idan iSunnah idalam imengarahkan ihidup 

imanusia. iMenurut ialZahrānī, ial-Qur’an ibanyak imengajarkan itentang 

ikonsep ijiwa imanusia, idi idalamnya idijelaskan imengenai itabiat 

imanusia, ikebutuhan, idan ikeseimbangan ihidup. iAl-Qur’an ijuga ibanyak 

imenjelaskan itentang ikonsep iperilaku imanusia. iSelain iitu, ial-Qur’an 

imenjelaskan itentang imanusia isecara imenyeluruh ibaik ipada iaspek 

iakhlak, iperasaan, iindera, iemosi, imotivasi, iinteraksi ispiritual, 

ipengenalan, idan iperilaku isosial. iadapun iSunnah isangat ipenting 

iposisinya idalam imenjelaskan iperkaraperkara iyang iada idi idalam ial-

Qur’an.42 

Sa’ad iRiyādh imenjelaskan ibahwa isumber ipsikologi idengan 

ipendekatan imetodelogi iIslam imemiliki ibeberapa isumber, iyaitu: ial-

Qur’an, iperilaku iRasul iMuhammad isaw. iAl-Qur’an imenjadi isumber 

ikarena ial-Qur’an ijuga itelah imendapat ibanyak ipengakuan iatas 

ikebenarannya idari ibeberapa itokoh iBarat. iSempurnanya iagama iditandai 

idengan iturunya ial-Qur’an. iAl-Qur’an imerupakan ipetunjuk idan irahmat 

ibagi imanusia. ibanyak ianalisis i(i‘tibār) iyang ibisa idi iambil idalam 

ikisah-kisah iyang iada idi idalam ial-Qur’an. iAl-Qur’an idapat 

imemberikan ikesembuhan ibadan imaupun iketenangan ijiwa. iAdapun 

 
41 Ahmad Rusydi, “Kecemasan Dan Psikoterapi Spiritual Islam Dari Spiritual Disorder 

Hingga Pesoalan Eksistensial Menuju Kesehatan Psiko-Spiritual”, (yogyakarta: Istana Publishing, 

2015), hlm. 219 
42 Ahmad Rusydi, “Kecemasan Dan Psikoterapi Spiritual Islam Dari Spiritual Disorder 

Hingga Pesoalan Eksistensial Menuju Kesehatan Psiko-Spiritual”, (yogyakarta: Istana Publishing, 

2015), hlm. 219 
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iSunnah ibanyak iberisi itentang iarahan iRasul idalam imembimbing 

imembimbing imanusia. idi idalamnya ibanyak iberisi itentang ipendidikan 

idan idakwah. iSunnah imenjelaskan itentang ikonsep itauhīd isecara ijelas. 

iSunnah ibanyak imengajarkan itentang iprinsip ipersamaan idan 

ikemanusiaan. iDi idalamnya ibanyak idiajarkan imengenai iperilaku imulia 

ipada imanusia. idi idalam iSunnah idijelaskan ibanyak itentang iseluruh 

iperkara idunia idan iakhirat. iSunnah imemberikan ikejelasan itujuan, 

iorientasi, idan imakna ihidup43 

5. Prinsip-Prinsip iBimbingan 

Yang idimaksud idengan iprinsip-prinsip idisini imerupakan ihal-

hal iyang idapat imenjadi ipedoman idi idalam iproses ibimbingan idan 

ikonseling. iPrinsip-prinsipnya isebagai iberikut:44 

a) Bimbingan imerupakan isuatu iproses imembantu iindividu 

iagar imereka idapat imembantu idirinya isendiri idalam 

imenyelesaikan imasalah iyang idihadapinya. 

b) Bimbingan iberfokus ikepada iindividu iyang idibimbing. i 

c) Bimbingan imemberikan iarahan ikepada ipemahaman 

ikeragaman idan ikarakteristik iindividu iyang iberbeda-beda. i 

d) Bimbingan idimulai idengan iidentifikasi ikebutuhan iyang 

idirasakan ioleh iindividu iyang iakan idibimbing. i 

e) Bimbingan iharus iluwes idan ifleksibel isesuai idengan 

ikebutuhan iindividu idan imasyarakat. i 

f) Program ibimbingan idi ilembaga ipendidikan iharus isesuai 

idengan iprogram iyang idikembangkan ipada ilembaga iyang 

ibersangkutan. i 

g) Pelaksanaan iprogram ibimbingan iharus idikelola ioleh iorang 

iyang imemiliki ikeahlian idalam ibidang ibimbingan. i 

 
43 Ahmad Rusydi, “Kecemasan Dan Psikoterapi Spiritual Islam Dari Spiritual Disorder 

Hingga Pesoalan Eksistensial Menuju Kesehatan Psiko-Spiritual”, (yogyakarta: Istana Publishing, 

2015), hlm. 220 
44 Masdudi, “Bimbingan dan Konseling Perspektif Sekolah” (Cirebon: Nurjati Press,2015), 

Hlm.4 
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h) Pelaksanaan iprogram ibimbingan iharus idievaluasi. 

6. Syarat-Syarat iMenjadi iPembimbing idan iKonselor iIslami 

Sejalan idengan iAl-Qur’an idan iHadits, isyarat iharus idipenuhi 

ioleh ipembimbing iatau ikonselor iIslami iadalah:45 

a) Mempunyai ikemampuan iprofesional i 
Keahlian idi ibidang ibimbingan idan ikonseling iIslami 

imerupakan isyarat imutlak, isebab iapabila iyang 

ibersangkutan itidak imenguasai ibidangnya, imaka ibimbingan 

idan ikonseling itidak iakan imencapai isasarannya, 

isebagaimana ihadits iNabi iyang iartinya: i“Apabila isuatu 

iperkara idiserahkan ikepada iorang iyang ibukan iahlinya, 

itunggu isajalah isaat i( ikehancurannya).”(H.R. iBukhari) 
b) Mempunyai isifat ikepribadian iyang ibaik i(akhlaqul-karimah) 

i i iSifat ikepribadian iyang ibaik idari iseorang ipembimbing 

idiperlukan iuntuk imenunjang ikeberhasilan imelakukan 

ibimbingan ikonseling iIslami. iSifat-sifat iyang ibaik 

idiantaranya: isiddiq, iamanah, itabligh, ifatonah, imukhlis, 

isabar, itawadhu, idan ilain-lain. 
c) Mempunyai ikemampuan ikemasyarakatan i(hubungan isosial) 

iPembimbing iharus imempunyai ikemampuan imelakukan 

ihubungan iukhuwah iIslamiyah iyang itinggi idengan iklien, 

iteman idan iorang ilain. i 
d) Ketakwaan ikepada iAllah i 

Ketakwaan iadalah isyarat idari isegala isyarat iyang iharus 

idimiliki iseorang ipembimbing idan ikonselor iIslami. 

 

 

 

 

 
45 Masdudi, “Bimbingan dan Konseling Perspektif Sekolah” (Cirebon: Nurjati Press,2015), 

Hlm.141 
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7. Kualifikasi iKepribadian iKonselor iDalam iIslam 
Konsep ikepribadian ikonselor ipendidikan idalam iperspektif 

iIslam imempunyai ibeberapa iciri isebagai iberikut:46 

a) Memiliki iCara iPandang i 

Cara iPandang iatau ivision imerupakan igambaran imasa idepan 

iyang iberisi iharapan-harapan idan itujuan ihidup iseseorang. iVisi iini 

imerupakan idaya iimajinasi ikreatif iuntuk imencari ijati idiri idengan 

ipenuh imakna idan itanggungjawab. iVisi ididasari iadanya ikesadaran 

ibahwa ihidup iyang isedang idijalani ipenuh itanggungjawab. iDalam 

ivisi ihidup, iseseorang imenetapkan iberbagai ialasan idari ipilihan 

ijalan ihidupnya isehingga iterhindar idari irasa imenyesal idan 

iketerpaksaan. iSegala ikeputusan iyang idiambil imerupakan 

iketerpanggilan ihati inurani idan idilaksanakan idengan ipenuh 

ikeihlasan. 

b) Merasakan iKehadiran iAllah i 

Perasaan iterhadap ihadirnya iAllah ikonselor ipendidikan idi isetiap 

iwaktu idi isetiap ikeadaan idan idi isetiap ikesempatan imenjadikan 

ikonselor iuntuk isenantiasa iberhati–hati idalam isegala iperkataannya 

idan isegala iperbuatannya iserta imenyerahkan isegala ipermasalahan 

idan ibergantung isepenuhnya ikepada iAllah iSWT. iKesadaran 

iterhadap ipengawasaan iAllah iatas isemua iperkataan ibaik iyang 

idiucapkan iataupun iyang itidak idiucapkan, i 

c) Memiliki iKualitas iSabar i 

Dalam iwacana ipengembangan idiri, isabar idapat idisetarakan 

idengan ikecerdasan iemosional iyaitu ikemampuan iuntuk 

imengendalikan idiri idalam iberbagai ikeadaan. iKecerdasan iemosional 

imemberikan ikesadaran imengenai iperasaan imilik isendiri idan ijuga 

 
46Masdudi, “Bimbingan dan Konseling Perspektif Sekolah” (Cirebon: Nurjati Press,2015), 

Hlm.151 
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iperasaan imilik iorang ilain, imemberikan irasa iempati, irasa icinta, 

imotivasi idan ikemampuan imenghadapi ikesedihan iatau ikegembiraan. 

d) Cenderung iPada iKebaikan i 

Konselor idengan ikecerdasan iruhaniah iakan isenantiasa 

imelalukan ikebaikan i– ikebaikan ibaik isecara ilisan imaupun 

iperbuatan. iKecerdasan iruhaniah imendorong ikonselor iuntuk 

isenantiasa iislah iyakni isuatu ikeadaan iatau ipekerjaan iyang imemberi 

imanfaat idan ikesesuaian. iDengan iberbuat iyang idapat imengurangi 

ikerusakan idan imenambahkan ikemanfaatan iseperti ihalnya iprofesi 

ikonselor imampu imemberi ikemanfaatan ibagi iklien 

e) Memiliki iEmpati i 

Empati iadalah ikemampuan iseseorang iuntuk imemahami iorang 

ilain, imerasakan irintihan idan imendengarkan idebar ijantungnya 

isehingga imampu iberadaptasi idengan imerasakan ikondisi ibatiniah 

iorang ilain. iEmpati imerupakan ikesediaan idiri iuntuk imemahami 

iorang ilain isecara iparipurna ibaik iyang iterlihat imaupun iyang 

iterkandung idalam iaspek iperasaan, ipikiran idan ikeinginan 

f) Berjiwa iBesar i 

Berjiwa ibesar imerupakan ipotensi ikonselor iuntuk idapat 

imenerima iklien iapa iadanya idengan isegala ikeragamannya idan 

imenghargai isegala iperbedaan. iJiwa ibesar ikonselor itampak ipada 

ikeberanian imelakukan iapa iyang idikatakan idan isiap imenanggung 

isegala iresiko idengan ikeputusan iyang idiambil iserta iberani 

imengakui ikesalahan iapabila ikeputusan iyang idiambil iatau 

ipenggunaan itehnik ikonseling iyang itidak itepat. iKonselor iberani 

imengakui iapabila itidak imampu imemberikan ibantuan ikepada iklien 

ibaik ikarena ikesibukannya imaupun ikurang ipengalaman 

g) Bahagia iMemberikan iBantuan i 

Salah isatu ibentuk irasa itanggung ijawab ikonselor isebagai 

iseorang ihamba iadalah idengan imenunjukkan isikap iuntuk isenantiasa 

imembuka ihati iterhadap ikeberadaan iorang ilain idan imerasa ibahagia 
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idapat imemberikan ibantuan ikepada iorang ilain. iBahagia imembantu 

iorang ilain imerupakan iupaya imemberdayakan ijiwa iuntuk 

ipeningkatan ikualitas iakhlak iyang ilebih iluhur idan ibermakna iserta 

imemberikan iarti ibagi iorang ilain idan ilingkungan. 

h) Berdzikir idan iBerdoa i 
Konselor iadalah iagen iperubahan ibagi iklien idan imenjadi 

imodel, ihal iini imempunyai imakna ibahwa ikesehatan ipsikologis 

ikonselor imendasari ipemahaman iperilaku iyang ipada igilirannya 

iakan imengembangkan isatu idaya ipositif idalam ikonseling. 
B. Imunitas 

1. Pengertian iImunitas 

Imunitas imenurut iIzazi idan iKusuma imerupakan isistem 

ikekebalan idalam itubuh iyang idapat imencegah isegala iserangan 

ipenyakit, imendeteksi isemua imikroorganisme iyang imasuk idalam 

itubuh, imembuat ihancur ibersama ipenetralan isegala ibenda iasing 

iataupun isegala isel iab inormal iyang idisebabkan ioleh iberagam imacam 

ibakteri, ijamur, iparasit, iatau ipenyakit iinfeksi iyang idapat imerugikan 

itubuh.47 

Sedangkan imenurut iPrasetyo idan iMayasari, iimunitas iialah 

ipenanggapan idari itubuh iuntuk ibahan iasing ientah isecara idalam ibentuk 

iataupun iseluler iyang imemiliki imekanisme iyang idibagi ijadi iInate 

iImmunity idan iAdaptive iImmunity. iAtau isecara isederhananya iimunitas 

iialah iresisteni ipada isuatu ipenyakit, ikhususnya ipenderita iinfeksi.48 

Sistem iimun iialah isistem ipemertahanan idalam itubuh imanusia 

iyang imempunyai ifungsi ipenjagaan ibagi imanusia iterhadap isegala 

ibenda iasing idari itubuh imanusia. iDalam isistem iimun iada iistilah 

 
47 Vita Maryah, Novita Dewi, Supriyadi, “Penyuluhan Terapi Komplementer Rimpang Dan 

Rempah Indonesia Sebagai Penguat Imunitas Tubuh Di Masa Pandemi Di Masyarakat Tlogomas 

Malang”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat: Kesehatan (JPKMK), Vol. 1, No. 1, 2021, Hlm. 

3 
48 Aditya Gumantan, Imam Mahfud, Rizki Yuliandra, “Tingkat Kecemasan Seseorang 

terhadap Pemberlakuan New Normal dan Pengetahuan Terhadap Imunitas Tubuh”, Sport Science 

& Education Journal, Vol. 1, No. 2, 2020, Hlm. 20 
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iimunitas, iimunitas iialah ikemampuan itubuh idalam ibertahan iataupun 

iresistensi itubuh idari isatu ipenyakit.49 

Menurut iKBBI, iimunitas idapat idisebut ijuga idengan ikekebalan 

iatau idaya itahan itubuh.50 iSedangkan imenurut iAbbas idan iHerowitz 

imengemukakan ibahwa iimunitas iadalah isebuah isistem iyang imelindungi 

itubuh idari isakit, ikhususnya isakit iyang idisebabkan ioleh iinfeksi51. 

Melalui isejumlah idefinisi iyang isudah idipaparkan ibisa idipetik 

isebuah isimpulan, ibahwa iimunitas imerupakan isuatu iketahanan iatau 

ikekebalan iterhadap isuatu ipenyakit, iterutama ipada ipenyakit iyang 

idisebabkan ioleh iinfeksi. 

2. Fungsi iImunitas 

Berikut imerupakan ifungsi-fungsi iutama iimun iantara ilain52: 

a. Kebisaan i idalam imengenali iserta imemilah iberbagai imolekul 

itargetnya, isasaran, idan imemiliki irespon iyang iterspesifik. 

b. Kebisaan imemilah iantar iantigen idiri idan iasing 

c. Kebisaan imelewati ipengalaman ikontak isebelum ibersama izat iasing 

ipatogen idalam imerespon ilebih icepat idan ikuat idari ikontak 

ipertama. 

3. Macam-Macam iImunitas 

Macam-macam iimunitas isecara iumumm iyaitu: 

a. Imunitas ibawaan 

Ialah iimunitas iyang iasalnya idaripada ifase iumum itubuh, 

imempunyai ispektrum iyang imeluas, iperihal itersebut idapat 

idiartikan ibahwasanya itak icuma iditujukan iuntuk iantigen iyang 

iterspesifik. iImunitas ibawaan iatau ibiasa idisebut ipertahanan itubuh 

iini iterbagi iatas i2 ibentuk, iyakni: 

 
49 Huldani, Pengantar Imunologi Dari Imunoseluler Ke Exercise Imunologi,Cetakan Pertama 

(Surabaya: Phoenix Publisher, 2018), Hlm. 1 
50https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/imunitas 
51Very Juliyanto, “Membaca Al Fatihah Refleksi Intuituf untuk Menurunkan Depresi dan 

Meningkatkan Imunitas”, Jurnal Psikologi, Vol. 42, No. 1, 2015, Hlm. 35. 
52 Zakiudin munasir, “Respon Imun Terhadap Infeksi Bakteri”, Sari Pediatri, vol. 2, No. 4, 

2001, Hlm. 193. 
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b. Pertahanan itubuh inonspesifik ieksternal, iberperan imenjadi ipenahan 

ipemaparan ibenda iasing imisalnya ibakteri. iDari isatu iantaranya 

iialah ikulit idan imembran imukosa, isekresi idari imembran imukosa 

idan ikulit. 

c. Pertahanan itubuh inonspesifik iinternal, imempunyai iperan iuntuk isisi 

ipertahanan iselanjutnya iapabila ipertahanan itubuh inonspesifik 

ieksternal ibisa iditembus idari iserangan ibenda iasing. iDi iantara idari 

ihal itersebut iialah isel idarah iputih ifagositik, itanggapan iradang, idan 

iprotein iantimikroba. 

d. Imunitas iadaptif 

Imunitas iadaptif iatau ibiasa idisebut iimunitas ididapat iialah 

ijenis iimunitas iyang imenciptakan iantibodi idan iataupun imerusak 

iagen ipenyerangan ispesifik, imisal ivirus, itoksin, ibakteri iataupun 

ijaringan iasing. iImunitas itersebut idapat idibentu idari itubuh idalam 

imasa iminggu ike iminggu ihingga ibulan ike ibulan idari iawal itubuh 

i idiserang. iImunitas idibagi imenjadi i2 imacam, iyaitu: 

1) Imunitas iyang idibawa idari isel i(imunitas isel-T), iyakni 

imembentuk ilimfosit-T idengan ibesaran iyang ibanyak idalam 

imenghilangkan ibenda iasing iyang imenjangkiti itubuh. 

2) Imunitas ihumoral i(imunitas isel-B), ilimfosit-B imenciptakan 

iantibodi iyang imemiliki isirkulasi, iyakni imolekul iglobulindalam 

iplasma idarah. iSelanjutnya iantibodi itersebut imelawan iagen 

iyang iada idi idalam itubuh iyang inantinya imenjangkiti itambah 

ikuat idari iantibodi isebelum iuntuk imembuat ihancur ibenda 

iasingnya.53 

 

 

 

 
53 Ni’matul Khayati, Skripsi: “Pemberian Makanan Sehat Untuk Imunitas Tubuh Pada Anak 

Usia Dini Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Keluarga Di RT 03 RW 07 Desa Sibalung, 

Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas)” (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021), Hlm. 25. 
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4. Manfaat iImunitas i 

a. Gunanya iuntuk ifungsi ipertahanan, imenciptakan iimunitas iyang 

iterspesifik idalam imemberi iperlawanan iagen, imisal ivirus, ibakteri, 

ipenjaringan iasing idan itoksin iyang imuncul idi idalam itubuh. 

b. Gunanya iuntuk ihomeostasis, ifase ipemertahanan iseimbang iantar 

ilingkup idiluar iserta ididalam itubuh 

c. Gunanya iuntuk ipengawasan, iimunitas ibisa itercipta iketika iinvasi 

iorganisme iasing, isebab iitulah iditemukan iberbagai iupaya itertentu 

iguna ibisa ikenal ikepada iagen iorganisme iitu. i54 

5. Faktor iyang imempengaruhi iImunitas 

Berikut iadalah ifaktor-faktor iyang imempengaruhi iimunitas, 

idiantaranya: 

a. Lingkungan, i 

Berdasarkan ibeberapa ipenelitian, ilingkungan iberpotensi ibegitu ivital 

isebagai ipengembangan iaspek isistem iimunitas idalam itubuh iyakni 

iaspek iyang imempunyai iperan iatas ipemertahanan itubuh idalam 

ikurun imasa iyang ilama. iKomponen iimun itubuh iyang imendapat 

ipengaruh idari ilingkup iini itak imerespon idengan itidak ilama idalam 

ipenanganan ivirus, ibakteri, imikroba, ijamur, idan iparasit ilain, inamun 

ilebih ispesifiknya idalam ieliminasi iparasit-parasit iitu. 

b. Makanan 

Makanan iyang iterkandung igula idan ilemak iberlebihan inantinya 

imenjadikan isistem iimun istres, isebab iakan imenambah iproduksi 

iprotein idalam ibadan iyang iakan imengakibatkan iimunitas itubuh 

igampang imengalami ikerusakan idan ibisa imelakukan iinisiasi 

ipenyakit. 

c. Usia 

Secara iumum, isegala isel iimun iada idalam ikegiatan ipuncak iketika 

iseseorang itelah isampai ipendewasaan. iMakin imenua iseluruh isel iini 

 
54 Ni’matul Khayati, Skripsi: “Pemberian Makanan Sehat Untuk Imunitas Tubuh Pada Anak 

Usia Dini Di Masa Pandemi Covid-19”…, Hlm. 27. 
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iakan imakin iturun ijuga ikegiatannya, iyang idi idalamnya ijuga 

imelakukan iproduksi iprotein iyang imemiliki ifungsi idalam 

imelawaninfeksi ivirus, iyakni iinterferon. 

d. Kondsi ikesehatan 

Individu iyang ipunya ipenyakit icenderung imempunyai ikerentanan 

idari iserangann iinfeksi ivirus, iterutama ipenyakit ikronis iyang itelah 

idialami ilama i(diabetes, ihipertensi,jantung, ikolestrol,danradang ihati) 

ibisa imenambah irentannya iterhadap iinfeksi. 

e. Konsumsi iobat-obatan 

Ada iberbagai ipenggolongan iobat iyang iditahu ibisa imembuat iturun 

ikapabilitas isistem iimun iuntuk ipempertahanan idiri. iMisalnya isisi 

ikortikosteroid iseperti ikortison, ihidrokortison. iPemakaian iobat-

obatan itersebut idalam ikurun imasa ilama iakan ibegitu 

imemungkinkan ipenurunan i itubuh iyang ikebal.55 

C. Pandemi iCovid-19 

1. Pengertian iPandemi iCovid-19 

Menurut iWHO ipandemi iadalah itersebarnya ipenyakit ianyar ike 

isemua iwilayah idunia. iPandemi imerupakan ipenyekit iyang itersebar idi 

itempat iyang iluas, imisal imencakup iberbagai ibenua iataupun idi 

ikeseluruhan idunia.56 iSedangkan iCovid-19 iataupun ikerap idinamai 

iCorona iVirus iDisease2019 iialah isatu iwabah iyang imenjadi isebab idari 

isindrom ipernaoasan iakut iCoronavirus i2 i(SARS-Cov-2). iWabah 

itersebut iawalnya itemukan idi i iWuhan, iChina, iDesember i2019. iVirus 

iini ibisa imenjangkiti iketika iseseorang imelakukan ikontak ilangsung 

ibersama iorang iyang imenderita. iPenyebaran ivirus iini idapat iterjadi 

ilewat isetetes iyang iberasal iketika ibatuk, ibersin, iatau iberbincang. 

iSelain iitu, ivirus itersebut ijuga ipun ibisa imemkberi iinfeksi ilewat 

ikontak itangan idalam ipermukaan iyang itercemar. iPenularan ivirus 

 
55 Ni’matul Khayati, Skripsi: “Pemberian Makanan Sehat Untuk Imunitas Tubuh Pada Anak 

Usia Dini Di Masa Pandemi Covid-19”…, Hlm. 28. 
56 Ni’matul Khayati, Skripsi: “Pemberian Makanan Sehat Untuk Imunitas Tubuh Pada Anak 

Usia Dini Di Masa Pandemi Covid-19”…, Hlm. 29. 
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itersebut imembutuhkan imasa i3 ihari ipertama isesudah igelagat itimbul, 

iwalaupun ibisa itersebar isebelum iada igejala iataupun ikerapdinamai 

iorang itanpa igejala.57 

2. Faktor iYang iMempengaruhi iTerjadinya iGangguan iKesehatan 

Berdasarkan ibeberapa istudi idapat idisimpulkan ifaktor irisiko 

iyang imemengaruhi igangguan ikesehatan imental iyang iterjadi ipada 

imasyarakat iyaitu:58 

a) Usia i 

Usia imerupakan isalah isatu ifaktor iyang iberperan ipada imasalah 

iini. iUsia itidak iselalu imenunjukkan ikedewasaan iseseorang, inamun 

idalam ihal iini idapat idiketahui ibahwa iusia imuda idilaporkan 

imemiliki irisiko iterjadinya igangguan icemas ilebih ibesar ibila 

idibanding idengan iusia itua. 

b) Jenis iKelamin i 

Dilaporkan ibahwa iwanita ilebih irentan imengalami ikecemasan 

ilebih itinggi ibila idibandingkan ilelaki, iperempuan ibanyak iyang 

imengalami iinsomnia, idi imana iinsomnia iatau igangguan isulit itidur 

imerupakan isalah isatu iciri idari idepresi iringan. iKondisi iini iperlu 

imenjadi iperhatian imengingat iperempuan imemegang iperan iyang 

isangat ipenting idalam imengelola irumah itangga 

c) Status iPernikahan iStatus i 

pernikahan imenjadi ifaktor irisiko, idi imana ikejadian iinsomnia 

ibanyak iterjadi ipada iindividu ilajang idibanding idengan ipasangan 

iyang isudah imenikah. iIndividu ilajang iidentik idengan ikesendirian idi 

imana irasa isendiri iini idapat iberhubungan idengan ibeberapa 

igangguan ipsikologi iseperti idepresi idan igangguan itidur. iMelakukan 

 
57Dikka Kalista Fristania, Skripsi: “Dinamika Pemenuhan Kebutuhan Fisiologis Keluarga 

Yang Baru Menikah Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Bedagas RW 05” (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2021), Hlm. 35. 
58 Sutrisno, “COVID-19 dan Problematika Kesehatan Mental”, (Jawa Timur: Airlangga 

University press, 2021), hlm. 7 
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ihubungan isosial imerupakan ihal iyang iwajib idilakukan iagar 

ikesehatan imental itetap iterjaga idengan ibaik 

d) Kondisi iFinansial i 

Kondisi ifinansial, istatus ipekerjaan, iserta ipendapatan iindividu 

imerupakan ihal ikrusial iyang imemengaruhi ikondisi ikesehatan 

imental iseorang iindividu. iDi iJepang idiketahui ibahwa itenaga imedis 

ijuga imengalami igangguan ikesehatan imental iakibat imasalah 

ifinansial. iBeban ikerja iyang isemakin itinggi itidak idisertai idengan 

isalary iyang iikut imeningkat. iDi iIndonesia isendiri iakibat iadanya 

ifenomena i“lockdown” imengakibatkan iperekonomian imenurun idan 

ibeberapa iperusahaan imelakukan iPHK isecara iberkala. iSelain iitu, 

iakibat ipandemi iini imembuat ibeberapa iusaha isemakin iterpuruk. iIde 

ipemerintah idalam imenggalakkan iUKM ipada imasa ipandemi iini 

imerupakan isalah isatu icara iuntuk imeningkatkan iperekonomian 

idalam imasyarakat isehingga idiharapkan iberkurangnya iangka 

ipengangguran 

e) Mekanisme iKoping i 

Mekanisme ikoping iadalah icara iseseorang idalam imenemukan 

isolusi idalam imenghadapi iperistiwa iyang idialami isebagai ibentuk 

ipertahanan idiri idengan icara irasionalisasi. iProses ipenilaian idapat 

iberubah iseiring iseseorang iterpapar ioleh iinformasi. iPerubahan 

ipenilaian iini ikemudian iberdampak ipada ibentuk icoping. iPada iawal-

awal imasa ipandemi iCovid-19, itindakan imembeli ikebutuhan isecara 

iberlebihan i(beli ipanik/panic ibuying) imerupakan isalah isatu icontoh 

ipenilaian iindividu iterhadap iancaman ikelangkaan ibahan ikebutuhan 

ipokok. 

3. Gejala iDan iPencegahan iCovid-19 

a. Gejala iCovid-19 

Secara iumum, igejala iseseorang imendapat iinfeksi icovid-19 iyakni: 

1) Demam 

2) Batuk 
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3) Lelah i 

4) Nafas isesak 

5) hilangnya iindra ipenciuman 

tetapi, ipun idapat itimbul iyang idikarenakan ikompliasi imisal 

ipneumona idan isindrom ipernafasan iakut.59 

b. Pencegahan iCovid-19 

Lalu isegala ihal iyang ibisa idikerjakan isebagai ipencegahan iCovid-19 

1) Senantiasa icuci itangan 

2) Lalu imenutupi imulut iketika ibatuk 

3) Jaga ijarak i(Social iDistancing) 

4) Memakai imasker 

Selain iitu, ikegiatan ivaksinisasi isudah imulai iberjalan idan idibagika 

ikepada imasyarakat iuntuk imeminimalisir ipenyebaran iCovid-1960 

4. Dampak iPandemi iCovid-19 

Wabah iCovid-19 ibegitu imemberi idampak ipada iterjadinya 

igangguan isosial idan iperekonomian idi idunia, iwabah iini imengakibatkan 

itertunda ibahkan idibatalkannya isegala ibentuk iacara ikeagamaan, ipolitis, 

ikebudayaan, iolah iraga, idll. iKeterbatasan ipengiriman isebab itambah 

iburuk idari icalon ipembeli iyang imengalami ikepanikan, i iemisi ipolutan 

i idan igas ikaca iyang iturun, ipenutupan isementara ilembaga ipendidikan 

ientah itingkatan isekolah iataupun iuniversitas.61 

Serta imeningkatnya irasa itrauma iyang imendalam ikepada 

imasyarakat, ikarena idirasa ipandemic iini icukup imenakutkan, isehingga 

itimbulah imenurunnya iimunitas itubuh idan irentan iuntuk iterkontaminasi 

ipenyakit iini, imaka ipenulis isangat itertarik idengan imetode ibimbingan 

 
59 Dikka Kalista Fristania, Skripsi: “Dinamika Pemenuhan Kebutuhan Fisiologis Keluarga 

Yang Baru Menikah Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Bedagas RW 05” (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2021), Hlm. 35. 
60 Dikka Kalista Fristania, Skripsi: “Dinamika Pemenuhan Kebutuhan Fisiologis Keluarga 

Yang Baru Menikah Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Bedagas RW 05”…, Hlm. 36. 
61 Dikka Kalista Fristania, Skripsi: “Dinamika Pemenuhan Kebutuhan Fisiologis Keluarga 

Yang Baru Menikah Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Bedagas RW 05”…, Hlm. 38. 
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ispiritual idi iPonpes iAn-Najah isebagai isalah isatu imetode imenjaga 

iimunitas itubuh ipara isantri, iagar iterhindar idari ipenyakit imenular iini. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Pendekatan idan iJenis iPenelitian 

Penelitian iini imemakai ipendekatan imetode ipendekatan ikualitatif. 

iPenelitian ikualitatif imerupakan isuatu imetode ipenelitian iyang imenciptakan 

idata ideskriptif iseperti iucapan iataupun itulisan idan itingkah ilaku iseseorang 

iyang isedang idilakukan ipengamatan. iTujuan ipenelitian imemakai imetode 

ikualitatif iialah iguna imemperoleh ipemahaman iumumnya idalam ifakta 

isosial idari isisi ipartisipan. iPemahaman iitu iakan idiperoleh isetelah ianalisis 

iterhadap isuatu ikenyataan isosial itelah idilakukan. i(Bogdan i&Biklen, iS)62. 

Penelitian iini imemakai ijenis ipenelitian istudy ikasus, idimana ijenis 

ipenelitian istudy ikasus iataupun icase istudi iialah isalah isatu idari ibeberapa 

imetode ipenelitian ikualitatif iyang imembahas isatu ikasus i isedalam imungkin 

ibersama imenyertakan iberbagai isumber iinforman. iCreswel imengemukakan 

ibahwa istudi ikasus imerupakan isatu ipengeksplorasian idaripada isegala 

isistem iyang ibersangkutan. iSedangkan iPatton imendefinisikan ibahwasanya 

istudi ikasus iialah istudi iperihal ikhusus iatau ikompleksivitas ikasus itunggal 

idan iberupaya isebagai imengetahui ikasus iyang isedang iditeliti iitu idalam 

ikontex, ikeadaan iatau ikondisi, idan ibeberapa imasa.63 

Jenis ipenelitian istudi ikasus iini ikerap idinamai i‘penelitian 

ilapangan’. iPenelitian iini idilaksanakan iuntuk imengkaji iseintensif imungkin 

iperihal iinteraksi ilingkup, ikedudukan, idan ikondisi ilapangan isatu iunit 

ipenelitian i(misal: iunit isosial iataupun iunit ipendidikan) idengan icara 

iseadanya. iSubjek iyang iditeliti ibisa imeliputi ipribadi, imasyarakat, imaupun 

iinstitusi. iPada idasarnya isubjek ipenelitian icenderung ikecil. iTetapi, ifokus 

idan ivariabel iyang idilakukan ipenelitian ibegitu iluas.64 

 
62Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, Equilibrium, Vol. 5, No. 9, 2009, Hlm. 2. 
63J.R.Raco, “Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya”, 

(Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), Hlm. 49. 
64Nursapia Harahap, “Penelitian Kualitatif”, (Medan: wal Ashri Publishing, 2020), hlm. 53  
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 iJadi, imelalui imetode ipenelitian iini ipeneliti idiharap ibisa 

imenerima ikompleksitas ikasus. iKasus iitu idisertai idengan iketentuan ikasus 

itunggal idan iterkhusus. iAlasan idilaksanakannya istudy ikasus iini isebab 

ikasus iyang iditeliti isangat iunik, ivital, idan imemiliki imanfaat iuntuk 

ipembaca idan ipublik isecara iumum. 

B. Lokasi iPenelitian 

Penelitian iini iberlokasi idi iJalan iMohamad iBesar, iDusun iII 

iPrompong, iKutasari, iKecamatan iBaturaden, iKabupaten iBanyumas, iJawa 

iTengah. iTepatnya idi iPondok iPesantren iMahasiswa iAn-Najah 

C. Subjek idan iObjek iPenelitian 

Subjek ipenelitian iialah isuatu isumber iyang ibisa imemberi idata 

iterkait itopik imasalah iyang iakan idilakukan ipenelitian. iLalu isubjek ipada 

ipenelitian iini idiantaranya iialah iHafizh iPandhitio, iS.H. iSelaku iKonsultan 

iPutra idi iPesma iAn- iNajah, iAchmad iTri iWahyudi iselaku ilurah iputra idi 

iPesma iAn-Najah, iPos iKesehatan iPesantren idan iperwakilan isantri iAn 

iNajah. i 

Objek ipenelitian iialah ipermasalahan iyang iakan idiangkat ijadi 

ifokus ipenelitian. iPada ipenelitian iini iobjek iyang iakan iditeliti iialah 

ibimbingan ispiritual isebagai isolusi ipenguatan iimunitas ipada imasa ipandemi 

iCovid-19. 

D. Metode iPengumpulan idata 

1. Observasi 

Observasi iialah iteknik ipengumpulan idata iyang idilaksanakan 

ilewat isatu ipengamatan, imelalui ipembuatan icatatan iterhadap ikondisi 

iataupun iperilaku iobjek iyang iberkaitan.65 

Aktivitas iobservasi iawal idilakukan ipada itanggal i18 iJanuari 

i2022 ikemudianakan idilanjutkan isampai iselesai, itujuan ipenelitian 

imelakukan iobservasi iini iyaitu iuntuk imengetahui irutinitas ikegiatan 

iyang idijalankan idi iPesma iAn iNajah. 

 
65 Abdurrahmat Fathoni, “Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

cet.1”(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), Hlm 104.   
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2. Wawancara i 

Wawancara iialah iperbincangan iyang idilaksanakan ikedua 

ipihak, iyakni iorang iyang imelakukan iwawancara iyang imemberikan 

iatau imenanyakan ipertanyaan ibeserta inarasumber iyang imemberi 

itanggapan idari ipertanyaan idari ipewawancara.66 

wawancara imerupakan isuatu iupaya ipemerolehan idata iyang 

idilaksanakan ilewat iaktivitas iinteraksi ilisan idalam ibentuk iyang 

iberstruktur, isemi iterstruktur, idan itidak iterstruktur. iWawancara i iyang 

iterstruktur iialah ibentuk iwawancara iyang itelah idilakukan ipengarahan 

idari isegala ipertanyaan iseketat imungkin. iWawancara isemi iterstruktur, 

iwalapun iwawancara itelah idiarahkan idari iberbagai idaftar ipertanyaan 

itak itertutup iyang idimungkinkan imenimbulkan ipertanyaan ibaru iyang 

iide itersebut idatang idengan ispontanitas iselaras ibersama ikonteks 

ipembincangan iyang idilaksanakan. iWawancara isecara itak iterstruktur 

i(terbuka) iialah iwawancara idimana ipeneliti icuma iberfokus idalam iinti 

imasalah iterlihat idiikatkan isegala iformat itertentu iseketat imungkin. 

iDilaksanakannya iwawancara idapat isecara iindividual iataupun 

iberkelompok. iDalam iwawancara isecara iindividual iataupun 

iberkelompok iitu ipeneliti isebagai ipewawancara idapat imelaksanakan 

iwawancara isecara idirective. iYang iberarti., ipeneliti isenantiasa iberupaya 

imemberi ipenggarahkan itetapi ipembicaraan iselaras idengan ifokus 

imasalah iyang iingin idiselesaikan. iTetapi ipun ibisa ijuga ipeneliti 

imelaksanakan iwawancara isecara inondirective. iPerihal itersebut 

idilaksanakan ijuga ipeneliti ibukannya imau iberfokus iperbincangan 

idalam isatu ipermasalahan ipun itapi iamu imelakukan ieksplorasi isatu 

ipermasalahan.67 

Wawancara iawal idilakukan ioleh ipeneliti iadalah iwawancara 

iterstruktur iyang idilaksanakan ipada i18 iJanuari i2022. 

 
66 I Wayan Suwendra, “Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan dan Keagamaan” (Bali: Nilacakra, 2018), Hlm. 55. 
67 Suyitno,”Metode Penelitian Kualitatif Konsep, Prinsip, dan Operasionalnya”, 

(Tulungagung: Akademia Pustaka, 2018), hlm. 113 
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3. Dokumentasi i 

Dokumentasi iialah isatu iteknik ipengumpulan idata iberkaitan 

ipenelitian imeliputi icatatan, ibuku, imakalah, iartikel, ijurnal, imajalah, 

idokumen, idan imedia ilainnya.68 iDokumentasi idalam ipenelitian iini 

iyaitu iberupa icatatan, irekaman, idan igambar isubjek. 

E. Analisis Data 

Analisis idata idiawali ibersama icara imengkaji idata iyang idisediakan 

idari ibeberapa isumber. iSesudah idibacakan, idikaji idan iditelaah, ifase 

iselanjutnya iadalah imelaksanakan ireduksi idata. iSelanjutnya ipenyusunnya 

idalam isatu ikesatuan idan idikategorisasikan idalam ifase iselanjutnya. 

iTahapan iterakhir idari ianalisis idata iini iadalah imembuat ipemeriksaan 

ikeabsahan idata.69 

1. Reduksi idata iadalah imerangkum isegala ihal iyang idipandang ipokok 

iyang iakhirnya ibisa imemberi ideskripsi iuntuk imempermudah ipeneliti 

imelakukan ipengumpulan idata iberikutnya.70 

2. Penyajian idata iatau idisplay idata, ibisa idilaksanakan idalam ibentuk 

ipenguraian isingkat, ibagan, idan irelasi iantarkategori. i iTujuan 

idilaksanakannya ipenyajian idata iyaitu iguna imemudahkan ipemahaman 

iapa iyang itimbul idan iperencanaan i iprogram iberikutanya iberdasar idari 

iapa iyang isudah idimengerti.71 

3. Penarikan ikesimpulan iialah ilangkah ipaling iakhir idalam ianalisis idata 

ikualitatif. iPenarikan ikesimpulan ibisa idilaksanakan iatas idasar ianalisis 

iterhadap idata iyang isudah idilakukan ipengumpulan.72 

 
68SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: RinekaCipta, 1993), Hlm 149. 
69Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, cet. 30(Bandung: PT 

Rosda Karya, 2012), Hlm. 247. 
70Andi Dikson, Agung Suprojo, Ignatius Adiwidjaya, “Peran Kader Posyandu Terhadap 

Pembangunan Kesehatan Masyarakat”, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol. 6, No. 1, 2017, 

Hlm. 61. 
71Wiwin Yuliani, “Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif dalam Perspektif Bimbingan Dan 

Konseling”, Quanta, Vol. 2, No. 2, 2018, Hlm. 88. 
72 Marzuki Ahmad, Dwi Putria Nasution, “Analisis Kualitatif Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa yang Diberi Pembelajaran Matematika Realistik”, Jurnal Gantang, Vol. 3, No. 2, 

2018. Hlm. 88. 
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BAB IV 

BIMBINGAN SPIRITUAL SEBAGAI SOLUSI PENGUAT IMUNITAS 

PADA MASA PANDEMI COVID-19 

 

A. Deskripsi Umum Pondok Pesantren 

1. Sejarah 

a. Sejarah Pondok Pesantren An-Najah 

Pesantren iMahasiswa i(Pesma) iAn- iNajah iPurwokerto 

iialah ilembaga ipendidikan ikeagamaan inonformal iyang idibuat 

iterkhusus iuntuk imahasiswa iyang iasalnya idari iperguruan itinggi 

iumum idan i iagama. iPesma iAn-Najah idilakukan iperesmian 

isecara iformalitas iselaras ibersama iikin iKemenag ipada i i4 

iSeptember i2010 idi ibawah ipengasuhan iK.H.Dr.Mohammad 

iRoqib, iM.Ag., idan iHj.Nortri. iY. iMutmainnah, iS.Ag. ikisah 

ipanjang iPesma iAn-Najah iberawal idari iDr. iKH. iMohammad 

iRoqib, iM.Ag idan iHj. iNortri iY. iMuthmainnah, iS.Ag, 

imempersiapkannya idengan ispritual iketika ikeduanya 

imelaksanakan iibadah ihaji i1430H ipada ibulan iOktober-

November i2009, isesudah imelaksanakan ihaji, imereka 

iberkunjung ike isetiap ikyai isepuh isebagai ipermohonan ido’a idan 

irestu. 

Ketika iawalnya ididirikan, iPesma iAn-Najah imemiliki i20 

isantri iyang iada idalam iForum iKajian iIslam iKonstekstual iyang 

idilaksanakan idengen ikerutinan itiap ibulan ioleh iK.H., iDr. 

iMohammad iRoqib, iM.Ag., itanggal i4 iMaret i2010, iPesma iAn-

Najah imemperoleh iijin iresmi idari iKemenag idengan iNomor. 

iKD.11.02/5/KPP.00.7/377/2010 idan iNomor iStatistik 

i51.2.33.02.20.005. iTak icuma idari ihal iitu, ipengasuh 

iselanjutnya imembuat iYayasan iPesantren iMaahasiswa iAn 

iNajah ilewat iakta iNotaris iHj. iImarotun iNoor iHayati, iSH., iNo. 

i06 itanggal i5 iJanuari i2013 idan iNo. i81 itanggal i26 iJuni i2013 
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iyang idilakukan ipengesahan idengan iputusan imenteri ihukum 

idan iHAM iRI iNomor iAHU-4796.AHA.01.04. itahun i2013 ipada 

itanggal i27 iAgustus i2013 

Progja ipertama iyang idilakukan iialah ipengkajian iIslam 

iIntensif iRamadhan. iSelaras idengan inama, ipengkajian iterseut 

idilakukan ipada i10 ihari ibulan iRamadhan i1431 iH ibersama 

ipendamping ioleh i3 iustad, i10 ipemateri idan ibersama i22 isantri. 

iSetahun iberikutnya, ipada ibulan iramadhan i1432 iH, iKajian 

iIslam iIntensuf iRamadhan ikembali idilakukan isetiap i14hari idan 

imaterinya idari i14 ipemateri. iKajian iIntensif ipun idilakukan 

iketika ilibur iyaitu ibulan iJuli-Agustus, iyang iberikutnya ike idua 

ikajian itersebut ijadi iagenda irutinan. iSelanjutnya iuntuk iprogram 

ikajian imadrasah idiniyah isemester igasal idiawali ipada ibulan 

iSeptember i2010. 

b. Profil Pesantren Mahasiswa An-Najah 

Pesma iAn iNajah iPurwokerto imemberikan idedikasi 

isebagai ipesantren imahasiswa iyang ifokus ike idalam 

ikepenulisan. iDari ihal itersebut, itidak isedikit itempat iyang 

itersediakan iuntuk ipengembangan ikapabilitas ipenulisan iseperti 

iada iproduk imeliputi ibuletin iAn iNajah iKreatif, iKomunitas 

iPondok iPena idan iForum iBlakasuta i(Blak-blakan iSastra iuntuk 

iTanah iAir). iPesma iAn iNajah iPurwokerto imemiliki ipenerbitan 

inamanya iPesma iAn iNajah iPress iyang idibuat iuntuk ipenerbitan 

ibuku iperihal ikepesantrenan, isastra, ikemanusian, idan 

ikebudayaan. iSetiap ikarya iyang isudah isukses iditerbitkan ioleh 

iPesma iAn iNajah iPress iyakni iada iIPI i(Ilmu iPendidikan iIslam), 

iKepribadian iGuru, iFilsafat iPendidikan iProfetik, iMenggugah 

iFungsi iEdukasi iMasjid, iMembumikan iPluralisme. 

Di ilain isisi ifokusnya idalam ibidang ikepenulisan, iPesma 

iAn iNajah iPurwokerto ipun imemiliki ifokus ipada ipendidikan 
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iakhlakul iQarimah, iAl-Qur’an idan iHadits, idan ipendidikan ikitab 

ikuning, ibersama ipengembangkn ikurikulum ipesantren isalaf. 

Pesma iAn iNajah iPurwokerto iyang ialamatnya idi iJln. iMoh 

iBesar, iRT i006/RW i003. iDesa iKutasari, iKecamatan 

iBaturraden, iKabupaten iBanyumas, iJawa iTengah. iPesantren iini 

ipengasuhnya iialah iK.H., iDr. iMohammad iRoqib, iM.Ag., idan 

isang iistri, iHj. iNortri iY. iMuthmainnah, iS. iAg. iBeliau isudah 

imemiliki ibanyak ipengalaman ijadi ipengasuh idi isalah isatu 

iPesantren iMahasiswa iyang iada idi iKrapyak, iYogyakarta 

iselama i11 itahun. 

Dr., iMohammad iRoqib, iM.Ag., ilahirnya idi iDesa 

iKanugrahan iMaduran, iLamongan, iJawa iTimur. iBeliau isudah 

imelaukan ipendidikan iS1-nya idi iIAIN iSunan iKalijaga 

iYogyakarta itahun i1988 idengan ijurusan iProgram iStudi 

iPendidikan iBahasa iArab. iSelanjutnya ibeliau imengiktui 

iprogram ipasca isarjana iprogram istudi iPendidikan iIslam idi iUIN 

iSunan iKalijaga idan imelanjutkannya ipendidikan idoktornya idi 

iUIN iSunan iKalijaga ibersama idisertasi idengan ijudul i“Filsafat 

idan iBudaya iProfetik idalam iPendidikan” iSelain imengikuti 

ipendidikan iformal, ibeliau ipun imengikuti ipendidikan idi 

ibeberapa ipesantren idiantaranya iPesantren iHidayatul iUmmah 

iLamongan, iLangitan iTuban, iTebuireng iJombang, iLirboyo 

iKediri, iDenanyar iJombang, idan iKrapyak iYogyakarta. 

iPengalaman iorganisasi ibeliau ipun itidak isedikit idi iantaranya 

isebagai iketua iForum iKerukunan iUmat iBeragama i(FKUB) 

iKabupaen iBanyumas, iWakil iRois iSyuriyah iPCNU iBanyumas, 

iWakil iRois iSyuriyah iPCNU iBanyumas, iA’wan iSyuriyah 

iPWNU iJawa iTengah, idan iDewan iPenasihat iMUI iBanyumas. 

iKemudian imenjabat isebagai iRektor iIAIN iPurwokerto iperiode 

i2019-2023. iSebagai ipesantren imahasiswa, iPesantren 

iMahasiswa iAn iNajah imempunyai ivisi idan imisi. i 
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Di ibawah iini ivisi idan imisi iyang idipunyai iPesantren 

iMaahasiswa iAn iNajah: 

Visi i: iSebagai ilembaga ipendidikan iyang iunggul idalam 

imengembangkan isubyek ididik isebagai iindivid isekaligus 

ianggota isosial iyang ireligius, icerdas, iinklusif, idan ihumanis. i 

Misi i: i 

a) Membekali isantri iuntuk iberperilaku iprofetik, iyaitu ijujur, 

iamanah, ikomunikatif, idan icerdas. 

b) Mentradisikan iberfikir idan ibersikap irasional, iilmiah, idan 

igemar imeneliti. 

c) Melatih ilife iskill iuntuk imemperrkuat iperran isebagai 

ihamba iAllah iSWT, idan ipemakmur ibumi. iAgar idapat 

imencapai ivisi imisinya, iPesma iAn iNajah iPurwokerto 

imemiliki isusunanan ipengurus iyayasan. 

Berikut isusunan ikepengurusan iYayasan iPesantren 

iMahasiswa iAn iNajah: 

Penasihat : Prof. Dr. Phil. H. M. Nur Kholis Setiawan, M.A H. 

Abbas Mu’in, MA. Prof. Dr. Ir. H. Suwarto, M.Si. 

Ketua  : K.H. Dr. Mohammad Roqib, M.Ag 

Sekretaris : Dr. Maria Ulpah, S.Si., M.Si. 

Bendahara : Tri Yuniarti, S.Ag. 

Anggota : Haris Hidayatullah, S.Pd.I, Anjaha Naufal MZS. 

Sama iseperti iyang ilain, iPesma iAn iNajah imempunyai 

ikerangka ikepengurusan isupaya itambah imembuat igampang 

idalam imengkoordinasi isantri iyang iberada idi ipesantren iserta 

imengkoordinasi iseluruh ijadwal iaktivitas iyang iakan idilakukan 

idi ipesantren isiupaya ivisi imisi idan itujuan ipesantren ibisa 

idilaksanakan iselaras idengan iperencanaan. iBerikut isusunan 

ikepengurusan isantri iPesantren iMahasiswa iAn iNajah. 
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Susunan iPengurus iPutra iPesantren iMahasiswa iAn iNajah 

iMasa iKhidmat i2021-2022 

Pengasuh :iKH. Mohammad Roqib, M.Ag Hj dan Notri Y. 

Muthmainnah, S.Ag. 

Penasehat :iAnjaha Naufal Muhammad 

Konsultan :iAkmal Fauzi, S.Pd, Hafidz Pandhito, S.H 

Badan Pengurus Harian i 

Lurah  : Achmad Tri Wahyudi 

Sekretaris : Heri Purnomo 

Bendahara : Irkham Auladi 

Departemen-departemen 

Departemen Pendidikan  : Nafal Qorif Widjiatmoko 

Departemen Keamanan  : Abdur Roup 

Departemen Perlengkapan  : Handika Bayu Prasetya 

Departemen Media & Publikasi : Nur Fatah Faozi 

Departemen Kebersihan, Kesehatan : M. Sangidul, Ahmad F 

Departemen Public Relation  : Ahmad Imron Rosadi 

Departemen Kreativitas  : Fatikh Aminullah 

Departemen Kewirausahaan  : Handoyo Alam Tri Mulyo. 

 

Susunan iPengurus iPutri iPesantren iMahasiswa iAn iNajah 

iMasa iKhidmat i2021-2022 

Pengasuh :K.H., Mohammad Roqib, M.Ag dan Notri Y. 

Muthmainnah, iS.Ag 

Penasehat : Wifdatun Nisa Al-Hafidzah 

Konsultan : Khusnul Abdiyah, M.Pd. Iis Sugiarti, S.Pd.I 

Badan Pengurus Harian  

Lurah  :iLili Rahayu Usfatun Khasanah, S.E 

Sekertaris :iNisrina Tuhfatul Azizah, S.E 

Bendahara :iSiti Khofifah Novi Sangadah 
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Departemen-departemen i 

Departemen Pendidikan   :iYanyan Aida R 

Departemen Keamanan   :iFathiatul Hanna F 

Departemen Media Publikasi   :iEviani Isnatul L 

Departemen Olahraga dan Kesehatan  : Fenita Riyanti 

Departemen Kebersihan & Perlengkapan :iMuslihatur R,iDian  

Departemen Kreativitas   : Tsalisatun Nur H 

Departemen Kewirausahaan   :iLela Safitri 

Departemen Public Relation   :iElin P.73 

2. Keadaan dan Aktivitas Santri di Pesantren Mahasiswa An-Najah  

Selaras ibersamanya, isantri iyang itinggal idi iPesma iAn iNajah 

iialah isetiap iindividu iyang imemiliki istatus isebagai imahasiswa idari 

ibeberapa ikampus iyang iada idi iPurwokerto isalah isatunya iadalah 

iIAIN iPurwokerto. iPada itahun i2021, ibesaran isemua isantri iadalah 

i231 isantri iputri idan i102 isantri iputra. i 

Pesantren iMahasiswa iAn iNajah imempunyai ijadwal iaktivitas 

ikeseharian ibagi itiap isantri. iaktivitas iitu iberupa idari iaktivitas 

imadrasah idiniyyah, i isosial, idan ilain ilain, idi imana iaktivitas iitu 

idilakukan i ipengelolaan i ipengurus iPesma iAn iNajah, ientah ipengurus 

isantri iputra ibersama ipengurus issantri iputri isaling imelajukan 

ikoordinasi idalam ipengelolaan ikegiatan. iTidak ilupa ijuga idari 

iperanan ivital ipengasuh iDalam iaktivitas ikegiatan ibelajar imengajar 

imadrasah idiniyah, idibuat ikategori idalam i5 itingkat ikelas iyakni 

iI’dad, iKelas i1-4. iSantri ibaru imasuk ikatagori idalam ikelas iberdasar 

idari ihasil iuji iyang ididapatkannya. iI’dad iialah ikategori ikelas i isantri 

ibaru ipemula iyang inota ibene ibelum icukup idapat imemahami iperihal 

ipelajaran iyang iada idi ipesantren imisal imenulis ipegon ijawa, idll. 

iBerikut ijadwal iaktivitas ikeseharian isantri ipada ihari isenin-jumat: 

 
73 https://www.pesmaannajah.com  
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a. 04.00-05.00 iPersiapan isalat isubuh idan ipelaksanaannya, 

b. 05.00-06.00 iKegiatan iMadrasah iDiniyah, 

c. 06.00- i15.00 iSantri idibebaskan idari ikegiatan iwajib ipesantren 

d. 15.00-16.00 iSholat iasar 

e. 16.00-17.00 iKegiatan iMadrasah iDiniyah 

f. 17.00-18.00 iIstirahat, ipersiapan isalat imaghrib iberjamaah idan 

ipelaksanaannya, 

g. 18.00-19.00 iKegiatan iMadrasah iDiniyah, 

h. 19.00-19.30 iSholat iIsya, 

i. 19.30-21.00 iKegiatan iMadrasah iDiniyah, 

j. 21.00-22.00 iPendampingan ipembelajaran iBTA/PPI iuntuk isantri 

iyang ibelum ilulus. 

Ketika iSabtu idan iMinggu, iada isejumlah ijadwal iaktivitas 

iyang ibeda idengan ihari ibiasa, iyakni iagenda iba’da isubuh idengan i 

ipengajian iumum iyang idiampu ilangsung ioleh iDr.K.H iMoh. iRoqib, 

iM.Ag, i isemua isantri idikumpulkan idi iMasjid iAn iNajah. iMateri 

iyang idiberikan ibeliau icontoh iakhlak itasawuf idan iaqidah. iSesudah 

iagenda itersebut, isemua isantri imelakukan iro’an. iJadwal ibeda ilain 

iketika ibada iasar. iPada ihari isabtu, iba’da iashar idiagendakan idengan 

iberolahraga, ilalu ipada ihari iminggu, isantri imelangsungkan iagenda 

iOrganisasi iSantri iMahasiswa i(OSMA) iPesma iAn iNajah iPurwokerto 

ipun imempunyai iprogram iuntuk ipengembangan iminat, ibakat, iserta 

ikapabilitas isantri idalam iberbagai ibidang iseperti ibidang ipenulisan, 

ienterprener, iprogram iitu iselanjutnya iditerapkan idalam iberbagai ijenis 

iagenda iseperti: 

a. Kegiatan iorganisasi isantri imahasiswa i(Osma). iOsma iialah 

iorganisasi iyang ididirikan isebagai itempat iuntuk ipengembangan 

iminat idan ibakat isantri. iAda iberbagai ibentuk iOSMA, idi iseperti: 

1) Komunitas iPondok iPena imerupakan ikomunitas iyang 

imemberikan iwadah iuntuk ipara isantri iberusaha idan 

imengembangan ikemampuan idalam ibidang ipenulisan. iAgenda 
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iyang idilakasanakan ikomunitas itersebut iseperti ipenciptaan 

ipres irelease, ipelatihan ijurnalistik, ipitutur iabah, ipembelajaran 

iesai, idan ipuisi. 

2) OSMA iNH iPERKASYA i(Nurul iHuda ipertahanan idua 

ikalimat isyahadat), iialah iorganisasi iyang iberfokus idalam 

ibidang ikeolahragaan idan iseni ibeladiri. 

3) OSMA iAn-Najah iKreatif, iialah iorganisasi iyang ibergeraknya 

idalam iwirausaha. iAgenda iyang idikerjakan iyakni ipemberian 

ibekal imateri, ipraktek imerangkai ihampers idan ibisnis ilain, 

iserta ibudidaya ianggrek. 

4) Luthfunnajah, iialah i iorganisasi idalam ibidang ihadroh idan iseni 

ilain. 

5) AArJEC iatau iAn iNajah iAravic iJavanese iEnglish iCommunity, 

imerupakan isebuah ikomunitas iyang idibuat iuntuk 

imengembangkan ibakat idan iminat iyang imemiliki ifokus ipada 

ipelatihan isetiap itutor imengajar idi iTPQ iyang iada idi 

ilingkungan ipesantren. iSesuai idengan inamanya, ikegiatan iyang 

idilakukan iyaitu imengkaji idengan idiperdalamnya i3 ibahasa 

iyakni iArab,Inggris idan iJawa 

b. Agenda iperingatan ihari ibesar iislam. 

c. Kajian iIlmiah iRamadhan. 

3. Deskripsi Kegiatan Spiritual pasca Pandemi di Pesma An-Najah 

Selama imasa ipandemic idi iPondok iPesantren iMahasiswa iAn-

Najah ipenguatan iimunitas isantri idilakukan imelalui ibeberapa isisi, 

idiantaranya isisi ispiritual idan isisi ikesehatan. 

Dari isegi ispiritual isendiri, ipara isantri idi idamping ioleh 

ipengasuh iuntuk iselalu imelakukan ipeningkatan ikualitas iiman idan 

itaqwa ikepada iAllah iSWT idengan imelakukan ikewajiban-kewajiban 

isebagai iseorang imuslim isekaligus isantri, iseperti isholat ijama’ah i5 

iwaktu. iDari ipembiasaan iuntuk isholat ijama’ah i5 iwaktu idiharapkan 

ipara isantr ilebih itenang idan inyaman iperasaannya iterutama idisaat 
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ipandemic iyang ibanyak isekali iberita-berita iduka isetiap ihari isilih 

iberganti. 

Kemudian iselain ikewajiban isholat ijama’ah i5 iwaktu idi 

iPondok iPesantren iAn-Najah isendiri iada ipenguatan ispiritual iyakni 

ipara isantri idiberikan isecara ilangsung ioleh ipengasuh iberupa i(Ngaji 

iKehidupan) iyang imana ingaji ikehidupan idisini iadalah ingaji isebagai 

imana imestinya imetode ipengajian idi ipesantren idengan imenggunakan 

ikitab ikuning, inamun iada iyang imembedakan iyaitu itidak ihanya 

ikontekstual ingaji iseperti iapa iyang iada idi ikitab isaja, itapi ijuga 

ipengasuh imemberikan ipenjelasan-penjelasan iyang iamat isangat 

imudah idipahami idan isangat irelevan idi ikehidupan inyata, idengan 

ibegitu ipara isantri idiharapkan imemiliki isemangat ijuang iyang itinggi 

itermasuk idalam imenghadapi isituasi ipandemic isupaya itidak ipanic 

idan isabar idalam imenghadapi imusibah iglobal iini. 

Selanjutnya idari isegi ikesehatan idi iPondok iPesantren iAn-

Najah isaat ipandemic idibentuk iPOSKESTRES i(Posko iKesehatan 

iPesantren) iyang imana ibertugas imengawasi, imengecek idan 

imelakukan itindakan iberkaitan idengan ikesehatan ipara isantri, ikegiatan 

iyang irutin idilakukan idiantaranya ipengecekan irutin isaturasi ioksigen 

idan icek iindera ipenciuman ipara isantri iyang irutin idilaksanakan isetiap 

ihari isetelah iberjama’ah iIsya idan ikegiatan imingguan iberupa isenam 

ikebugaran ijasmani iyang idiikuti ioleh ipara isantri idilaksanakan 

idilapangan isetiap isabtu ipagi idan isampai isekarang imasih iberjalan 

iuntuk isenamnya iada ijuga ipeningkatan iimunitas isantri idilakukan 

ioleh itim iPOSKESTREN iyaitu idengan ikegiatan iminum iwedang ijahe 

ibersama i2 iminggu isekali.74 

Lebih jelasnya penulis menyajikan kegiatan yang dilakukan santri 

Pondok Pesantren An-Najah dalam peningkatan spiritual dan keilmuan 

 
74 Hasil ini diambil dari observasi langsung penulis ke Pondok Pesantren An-Najah dengan 

dipandu oleh Lurah Pondok untuk menjeskan berbagai kegiatan yang dilakukan.  
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santri, hal ini disampaikan langsung oleh Abah Roqib selaku pengasuh 

Pondok Pesantren An-Najah yang pada saat itu penulis wawancara.75 

Beliau menyampaikan bahwasannya dalam rangka peningkatan 

spiritual diri, di Pondok Pesantren An-Najah selalu perpacu terhadap Iman, 

Ilmu, dan Amal, hal ini di dasari pada Iman atau Aqidah yang memang 

harus ada di posisi pertama sebagai pondasi diri daripada adanya godaan 

syaiton yang terkutuk, yang kedua Ilmu merukan hal yang dikaitkan 

dengan Fiqih atau hukum atau larangan yang harus ada sebagai bekal diri 

dalam bertindak sesuatu, yang terakhir ialah amal yang menginduk kepada 

Akhlak Tasawuf yang lebih membasah mengenai tindakan diri dalam 

perjalan hidup dengan sandaran sopan santun yang tinggi atau Akhlakul 

Kharimah yang ada di setiap diri para santri. 

Dan beliau juga memberikan penjabaran kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan dalam oleh para santri sebagai bentuk spiritualitas diri, 

sebagaimana berikut : 

1. Menjaga sholat lima waktu (Wajib Jama’ah), kegiatan ini 

merupakan kegiatan wajib untuk dilakukan santri, 

mengingat santri merupakan benteng negara, maka dengan 

menjaga sholat lima waktunya dapat memberikan benteng 

iman dalam dirinya. 

2. Khataman Qur’an (Dilakukan setiap malam ahad), hal ini 

merupakan kegiatan spiritual yang dilakukan para santri di 

pondok pesantren An-Najah, mereka selalu diberikan bekal 

untuk istiqomah dalam membaca Al-Qur’an sebagai 

landasan hidup yang benar sesuai ajarannya. 

3. Mujahadah atau Istighosah (Dilakukan setiap malam selasa 

dan malam jum’at), kegiatan spiritual ini sebagai bekal 

santri ketika kembali ke masyarakat. 

 
75 Wawancara dengan Abah  Roqib selaku pengasuh Pondok Pesantren An-Najah 
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4. Pemanfaatan waktu saat ustadz kosong dengan cara 

membaca Al-Qur’an dan Sholawat bersama-sama, hal ini 

sebagai contoh dalam memanfaatkan waktu untuk hal-hal 

yang positif. 

5. Pada momentum hari-hari besar, seperti Harlah, Muharom, 

Rojab, dll. 

6. Penguatan terhadap situs, sejarah, tokoh Islam, contoh 

seperti rihlah, bahwasannya hal ini untuk memberikan 

edukasi spiritual santri terhadap sejarah adanya Islam di 

Indonesia. 

7. Melaksanakan aplikasi peribadatan dalam bentuk training 

atau contoh yang dipimpin langsung oleh pengasuh, seperti 

contoh Haji, dan Wudhu, sholat-sholat sunnah, dll. 

8. Program liburan, yakni SIL : Studi Islam Intensif Liburan, 

dan KIR : Kajian Islam Inensif Romadhon, sebagai tugas 

santri untuk tetap menjalankan kewajiban spiritual 

dimanapun berada. 

9. Menerima studi banding dari Agama Lainnya, hal ini 

merupakan bentuk toleransi yang di ajarkan oleh Gus Dur 

dalam hidup beragama untuk saling harga menghargai, dan 

hormat menghormati. 

10. Dzikir, wirid ba’da sholat setiap waktu, hal ini dilakukan 

sebagai bentuk spiritual diri untuk tameng daripada hal-hal 

yang menyeleweng dari agama. 

Dapat iditarik ikesimpulan ibahwasannya ikegiatan ispiritual idi 

iPesma iAn-Najah idiantaranya iaktivitas iharian isholat ijama’ah i5 

iwaktu iseluruh isantri, idilanjutkan idengan idzikir iwirid, ikemudian 

ingaji isesuai ikelas imadrasah idiniyah imasing-masing idengan iustadz 

itiap ikelas imasing-masing, isetiap ipagi imenjelang isubuh ipara isantri 

idibangunkan iuntuk imelakukan isholat itahajud isekaligus ipersiapan 

ijama’ah isubuh. 
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Kemudian ikegiatan iNgaji iKehidupan ioleh iPengasuh 

idilakukan isetiap irabu ipagi idengan ikitab iAdabul iAlim, ihari iahad 

idengan ikitab iNashoihul iIbad. iYang imana idalam ingaji iini itidak 

ihanya ikontekstual ingaji iseperti iapa iyang iada idi ikitab isaja inamun 

ipengasuh ibiasanya imenambahkan ipenjelasan idengan icara iyang 

isangat imudah idipahami idan irelevan idi ikehidupan inyata isehari-hari. 

Ditambah dengan kegiatan spiritual modern lainnya yang 

menjadikan santri lebih kuat iman dan imunnya dan betah bertahan dalam 

mempelajari ilmu agama, sebagai bekal hidup dimasa depan, karena santri 

adalah tongkatnya para kyai, yang menjadikan mereka lebih dibanggakan 

dibanding lainnya, karena bukan halnya ilmu umum yang mereka pelajari, 

melaikan ilmu agama dan ilmu hidup yang selalu diajarkan di dalam 

Pondok Pesantren, terutama sekali perihal akhlak. 

Dengan kegiatan yang sangat padat yang dilakukan di Pondok 

Pesantren An-Najah ini, membuat santri semakin nyaman dan betah, yang 

menjadikan mereka lebih tenang dan lebih fresh lagi pikirannya tanpa 

harus memiliki rasa takut melawan pandemi, sebab bekal iman yang sangat 

kuat dilakukan di pondok dapat menjadikan imunitas tubuh santri jadi 

lebih kuat. 

4. Faktor-faktor penghambat berjalannya kegiatan Spiritual sebagai 

penguat imunitas tubuh di Pondok Pesantren An-Najjah 

Factor ipenghambat ikegiatan ispiritual idi iPondok iPesantren 

iAn-Najah idiantaranya iadalah i: 

a. Kesadaran ipara isantri iyang imasih iminim 

b. Rasa imalas iuntuk imengikuti ikegiatan iyang idilakukan 

c. Adanya ikegiatan iyang ilain iyang ibersamaan 

d. Adanya pengaruh luar pondok, yang menjadikan santri menjadi tidak 

betah di pondok. 

Kesadaran ipara isantri idan irasa imalas iyang ibesar imenjadi 

ifactor iutama ipenghambat iberjalannya ikegiatan iBimbigan iSpiritual idi 

iPondok, iadapun ihal iini idi ikuatkan ioleh iLurah iPondok i: 
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“Faktor ipenghambat ikegiatan ispiritual idisini idiantaranya 

ikurangnya ikesadaran ipara isantri, idan irasa imalas iuntuk 

imengikuti ikegiatan iyang isudah idirencanakan ioleh ipondok 

iuntuk idiikuti ioleh ipara isantri, imungkin ikarena imasih iusia-

usia iremaja imenjelang idewasa iawal ijadi iantusias iuntuk 

imengikuti ikegiatan ispiritual imasih ikurang isemangat 

i(beberapa isantri isaja itidak iseluruhnya) ikemudian ifactor 

ilainnya ikurang ibiaya iuntuk imelaukan ikegiatan-kegiatan 

iyang isudah idiagendakan ioleh ipesantren”76 

 

Bukan ihanya ifactor ipenghambat isaja, ibanyak ijuga iantusias 

idari ipara isantri iyang imemang isebelumnya isudah ipernah inyantri idan 

isangat isemangat iuntuk imengikuti isetiap ikegiatan ispiritual iyang iada 

idi ipesantren, ingaji ikehidupan ijuga imenjadi ihal iyang isangat imenarik 

ipara isantri iuntuk imengikuti ikegiatan ispiritual iyang idilakukan. 

iApalagi iuntuk iprogram ingaji ikehidupan iini imembahas imengenai 

ikehidupan iyang iada idi idunia idan idiberikan ipenjelasan imengenai 

iapa iyang isudah idilalui ioleh iAbah idalam imenjalani ikehidupan 

isehari-hari idengan ipenuh ikeikhlasan ihati. 

Terlebih lagi adanya otoritas pengasuh, yang membuat santri 

harus siap untuk bertahan di pondok, karena bagaimanapun santri selalu 

diberikan bekal untuk ta’dzim kepada kyai, dan tidak boleh untuk melawan 

kyai. 

5. Perbedaan proses kegiatan sebelum dan sesudah pandemic 

“Perbedaan isebelum idan isesudah ipandemic ilebih ikepada 

isaat ipelaksanaan isaja isi, iseperti imenggunakan imetode ingaji 

ionline iatau idaring idengan iustadz imasing-masing. iKemudian 

isaat ijama’ah, ingaji ilangsung imemakai iprotokol ikesehatan 

iseketat imungkin imisalnya ijaga ijarak, imemakai imasker, 

itidak ibersalaman idan idari iPOSKESTREN imenyediakan 

itempat imencuci itangan iyang isebelumnya ibelum iada, 

isedangkan isetelah ipandemic ikegiatan iberjalan inormal 

idengan isenantiasa ipatuh iterhadap iprotokol ikesehatan iyang 

iada.”77 

 

 
76 Wawancara dengan Ahmad Tri Wahyudi, sebagai Lurah Putra Pondok Pesantren An-

Najah, pada 04 Juli 2022. 
77 Wawancara dengan Ahmad Tri Wahyudi, sebagai Lurah Putra Pondok Pesantren An-

Najah, pada 04 Juli 2022 
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Banyak isekali ihal iyang idilarang idilaksanakan ipada isaat 

ipandemic, isalah isatunya iadalah iberkerumun, imaka idari iitu iPondok 

iPesantren iAn-Najah iselalu imentaati iaturan iyang isudah iditetapkan 

ioleh iPemerintah, isalah isatunya idengan imelakukan iaktivitas isehari-

hari idalam ipondok idengan imemeperhatikan iprotokol ikesehatan iyang 

isangat iketat idemi imenjaga ipenyebaran ivirus iyang iada ikepada ipara 

isantri idi idalam ipondok. 

Dari hal spiritual peningkatan yang dilakukan disini ialah lebih 

memperpanjang dalam hal wirid dan doanya, mengingat kepasrahan diri 

terhadap pencipta dapan memberikan ketenangan diri untuk menghadapi 

pandemi, atau iman yang dilebihkan dalam mengalahkan imun yang 

melemah. 

6. Manfaat iBimbingan ispiritual 

Manfaat ibimbingan ispiritual idi iPondok iPesantren iAn iNajah i: 

a. Memberi ibantuan isantri isupaya ibisa idihindarkan idari isegala 

ibentuk ipermasalahan, 

b. Memberi ibantuan isantri isupaya isadar ihakekat idan itugas idirinya 

isebagai ipribadi idan ihamba iAllah, 

c. Memberi idorongan isantri iagar itawakal idan iserah idiri ikepada 

iAllah iSWT, 

d. Memberi iarahan isantri isupaya imelakukan ipendekatan idiri isetulus 

imungkin ikepada iAllah iSWT idengan iselalu imelaksanakan iibadah 

isecara inyata ientah iyang iwajib iataupun iyang iSunah, 

e. Memberikan ipengarahan isantri isupaya iistikomah imenempatkan 

iAllah isebagai ikonselor iyang iMaha iAgung isebagai isumber 

iperampungan ipermasalah idan isumber ihati iyang itenang, 

f. Memberi ikesadaran isantri iakan ipotensinya idan ikapabilitas iikhtiar 

isupaya ibisa imelaksanakan iselfcounseling, 
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g. Menghantarkan isantri ike iaah ikehidupan iyang ipenuh iketenangan 

idalam i irasa ibahagia iyang ihakiki i(dunia idan iakhirat).78 

 

B. iAnalisis iPenulis 

Satu imisi iAl-Qur’an iialah itimbulnya isegala ihal iyang ibaik iuntuk 

ihidup iseluruh imanusia, iterkhusus iuntuk iindividu iyang imemiliki iiman idan 

iamal. iAl-Qur’an isebagai ipenuntutan idan ipenuntunan iyang idikandung idi 

idalam iAl-Qur’an iitu isendiri. iSejalan idengan iposisi idan ifungsi, iAl-Qur’an 

imemiliki imisi iseperti imisi iyang idirrisalah iRasulullah iMuhammad iSAW. 

iMenciptakan ikehidupan idunia iyang iharmoni idan ipenuh ikeseimbangan idi 

inaungan iridho iAllah iSWT. iTermasuknya iyakni ipemeliharaan ihidup 

iseluruh imanusia idan ialam isekitar idari irusak idan ihancur idengan 

idiwujudkannya ikomunikasi iyang isehat idi iantaranya isesama imanusia 

idalam imenjalankan ihidupnya. 

Berhubungan ibersama imisi ikenabian iitu, iapabila idikaitkan idengan 

itujuan idan ifungsi ikonseling iialah ikeduanya imemiliki itujuan iuntuk 

ipemeliharaan ihidup imanusia idari irusak idan ihancurnya idengan 

iterbentuknya iinteraksi iyang ibaik isetiap imanusia idalam imenjalankan ihiduo 

iseperti itsudah idisebut isebelumnya. 

Di i ibarat, iteori iperihal ikonseling isebagai isebuah iilmu isenantiasa 

imengalami ipenembangan idengan isignifikan. iPerkembangan itersebut 

iawalnya idari iperkembangan ialiran ikonseling ipsiko idinamika, ibehaviorism, 

ihumanism, idan imulticultural. iBahkan ipada iakhir-akhir iini itengah 

iberkembang ikonseling ispriritual isebagai ienergi ikelima iselain ienergi 

isebelumnya. iSalah isatu iberkembangnya ikonseling ispiritual iini iialah 

iberkembangnya ikonseling ireligious.79 

 
78 Wawancara dengan Hafizh Pandhitio selaku Konsultan Putra Pesantren Mahasiswa An-

Najah, pada 04 Juli 2022 
79 Dr. Syafaruddin, “Bimbingan Konseling Prespektif Al-Qur’an dan Sains-Wawasan Al-

Qur’an Tentang Konseling (Sebuah Upaya Pengembangan Landasan Konseling yang Bernilai 

Qur’an)”, (Medan: Perdana Mulya Sarana, 2017), Hlm. 111. 
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Tak ibisa idiabaikan ibahwasanya idalam ifase ikonseling, isegala inilai 

iagama iyang idipercaya iklien iialah isuatu ihal iyang ibutuh imenjadi 

ipertimbangan ikonselor idalam ipemberian ipelayanan ikonseling, ikarena 

ikhusus iklien iyang ifanatic idengan ipengajaran iagamanya idimungkinkan 

ibegitu iyakin idengan iperampungan ipermasalahan ipribadi ilewat iagamanya. 

iSeperti iyang idipaparkan ioleh iBishop ibahwasanya isegala inilai iagama 

i(religious ivalues) ibutuh iuntuk idijadikan ipertimbangan ioleh ikonselor 

idalam ifase ikonseling, isupaya ifase ikonseling idapat idilaksanakan iseefektif 

imungkin.80 

Konseling isebagaimana inantinya idipaparkan, idalam iIslam idisebut 

idengan iistilah iIrsyad, iyaknu isebagai isuatu ibentuk iaktivitas idakwah idan 

ipendidikan iyang ilebih icondong idimengerti isebagai ibimbingan iagama, 

iyaitu iaktivitas iyang idilaksanakan ioleh iindividu isebagai iupaya imemberi 

idukungan ikepada iindividu ilain iyang imerasakan ikesulitan irohaniah idalam 

ihidup, isupay idia ibisa imerampungkan imasalahnya isendiri, isebab itimbul 

irasa isadar iataupun ipenyerahan idiri ikepada ikebesaran iAllah. iSehingga 

ipada ipribadinya itimbul isesuatu iharapan ikebahagaan ihidup isaat iini idan idi 

imasa idepan. 

Dengan idemikian, iIrsyad imerupakan idakwah iatau ipendidikan idari 

isegi ibentuk ikegiatannya, isedangkan iterapi imerupakan isalah isatu ifungsi 

idari iIrsyad. iProses iirsyad iitu isendiri idapat iberlangsung idalam ikonteks 

idakwah inafsiyah, ifardiyah, idan ifi’ah. 

Menurut ipara imufasir, isalah isatunya iadalah iFakhruddin, ibentuk 

iasal ikata iIrsyad iadalah iAl-Irsyad iyang iberarti ipetunjuk, ikebenaran, 

iajaran, idan ibimbingan idari iAllah iSWT, iyang imengandung isuasana 

ikedekatan iantara ipemberi idan ipenerima iAl-Irsyad. iSecara iistilah iIrsyad i 

iberarti imenunjukan ikebenaran iajaran, idan imembimbing iorang ilain idalam 

 
80 Bishop, D, R. “Religius Values as Cross-Cultural Issues in Counseling”, (Jurnal 

Counseling and Values, 1992). 
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imenjalankannya iyang iberlangsung idalam isuasana itatap imuka idan ipenuh 

ikeakraban.81 

Selain iIrsyad idalam iistilah iIslam idikenal idengan iistilah ilain iyang 

ikedudukannya ititik iberbeda idengan ikonseling. iMisalnya iistilah iAl isyifa 

idan iAd iDawa i(proses ipengobatan ipenyakit irohani iatau ijasmani) iyang 

imerupakan isalah isatu idari ibentuk imetode idakwah. 

Secara imanthuq i(implisit) ikata-kata isyifa iberarti, i(1). ibahwa iAllah 

iyang imenyembuhkan isegala ipenyakit iyang iada idi idalam idada imanusia 

ikhususnya imanusia iberiman, ibahwa i(2). iMakanan idan iminuman iserta 

iperbuatan, idapat imenjadi iobat ipenyakit iyang idi iderita imanusia, idan i(3). 

iBahwa iAl-Qur’an imenjadi iobat ibagi iorang-orang iyang iberiman. 

Apabila idicermati idari isisi ipsikolog, ikonsep iIrsyad idan iSyifa’ 

iialah iperwujudan idari iReligius iPsychotherapy, iyakni isuatu ipendekatan 

ibimbingan idengan imemakai ipsikoterapi iatas idasar ipendekatan iagama.82 

Sebagaimana iyang iada idi iPondok iPesantren iAn-Najah, iBimbingan 

iSpiritual isebagai imetode ipenguatan iimunitas itubuh iyang idilakukan 

idengan imetode iSholat i5 iwaktu, idan ingaji ikehidupan imerupakan icontoh 

inyata idari ipelaksanaan iadanya iReligius iPsychotherapy isebagai imetode 

ibimbingan iyang idapat imenyembuhkan ipemikiran inegatif, isakit ihati, idan 

ipenyakit ilainnya, ihal iini idibuktikan ilangsung ioleh ipernyataan isantriwati 

iPondok iPesantren iAn-Najah iyang imengatakan i: 

“Menurut isaya iadanya ibimbingan ispiritual iselama ipandemic 

idan isampai idengan isekarang iitu idapat imenjadikan isantri ilebih 

iberfikir ipositif isehingga iimunitas itubuh ipun imenjadi ilebih 

imeningkat”83 

Dikuatkan ilagi ioleh isantriwati ilainnya, iyang imengatakan i: 

“Bimbingan ispiritual imenjadikan isaya iuntuk iberfikiran ilebih 

ipositif imenghadapi icovid iserta imembuat isaya ilebih ibanyak 

iberdoa iagar iselalu idilindungi ioleh iAllah iSWT, iselain iuntuk 

ipengisian iwaktu ilonggar imelalui iaktivitas idaring iyang 

 
81 Fakhruddin, “Bimbingan dan Konseling Islam”, (Jakarta: Amzah, 1994), Hlm. 16-17. 
82 Zainal Arifin, “Tafsir Inspirasi: Inspirasi Seputar Kitab Suci Al-Qur’an”, (Medan: Duta 

Azhar, 1975), Hlm. 66. 
83 Wawancara dengan Anggi Febriani selaku santriwati Pondok Pesantren An-Najah, pada 5 

Juli 2022. 
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imembosankan idan imembuat ipemikiran ihal-hal iyang ianeh 

iterjadi idiluar isana, ibimbingan ispiritual ijuga ibaik idilaksanakan 

iagar itidak imelulu imateri itentang ikesehatan itetapi ijuga 

imuhasabah idiri iterhadap isang ipencipta iyakni iAllah iSWT.84 

 

Penguatan iimunitas ipada iseseorang imemang isangat iperlu 

idilakukan, imengingat ipandemic iyang iterjadi isangatlah idahsyat iyang 

imenyebabkan iseluruh ikegiatan isehari-hari imati itotal, isatu-satunya ikegiatan 

iyang imemang ibisa idilakukan iuntuk ipenguatan iimunitas idiri iselain 

imengkonsumsi imakanan isehari-hari iadalah idengan imendekatkan idiri idan 

imenyerahkan idiri ikepada isang ipencipta, imengingat isegala iyang imuncul 

idi ibumi iini iialah ipada idasarnya ipenyebabnya idari ikehedaknya. 

Pondok ipesantren iAn-Najah imenjadi ibukti inyata itentang 

ipembinaan isantri idan ipembimbingan isantri iuntuk imelewati ipandemic 

iyang iterjadi, imelihat ikondisi iyang iada ipondok imerupakan iinsturmen iyang 

iada ibukan ihanya iuntuk imenimba iilmu, imelainkan ijuga imemberikan 

ijaminan ikesadaran isantri itentang isang ipencipta ialam isemesta iyaitu iAllah 

iSWT. iPemberian iajaran isholat i5 iwaktu iberjamaah iadalah isuatu imetode 

ipenyadaran idiri iterhadap isantri iagar ilebih imengupayakan ilagi 

imenyingkirkan iurusan idunia idan imendahulukan iurusan iakhirat. 

Selain imenjalankan isholat i5 iwaktu isecara iberjamaan, ibimbingan 

ispiritual isebagai ibentuk ipenguatan iimunitas itubuh ipara isantri idisini ijuga 

idiberikan imetode i“ngaji ikehidupan” iyakni imengaji idengan imempelajari 

iilmu-ilmu ikehidupan imelalui ikitab-kitab ikuning ibertemakan ikehidupan, 

iyang idi ibimbing ilangsung ioleh iAbah iRoqib iselaku ipengasuh iPondok 

iPesantren iAn-Najah, ibukan ihanya imemberikan iajaran isecara iteori isaja, 

iAbah ijuga imemberikan ipembelajaran itentang iperjalanan ihidupnya, 

isehingga ipara isantri ilebih imudah iuntuk imemahami iapa iisi iyang 

iterkandung idi idalam ikitab-kitab ikuning itersebut idengan icontoh ikehidupan 

inyata iyang ipernah idilalui ioleh iAbah idi idalam ikeseharian ihidup. 

 
84 Wawancara dengan Asna Yulia Afifah selaku santriwati Pondok Pesantren An-Najah, pada 

5 Juli 2022. 
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Perihal iinilah iyang imenjadikan ipara isantri isemakin isadar idan 

iyakin ibahwa ijalan ihidup isetiap iinsan isudah iada iyang imengatur idan 

imentakdirkan, isehingga ipara isantri idapat ilebih iuntuk imeningkatkan 

iketaqwaan ikepada iAllah iSWT idan imenjadikan isantri iuntuk iselalu iingat 

itentang ihidup idan imati, isehingga imunculah ipemikiran iyang ipositif iyang 

imembuat isantri iuntuk itetap itenang imenghadapi isituasi ipandemic iyang 

iterjadi, idan imenghindari ipemikiran-pemikiran ianeh iyang iada idi idalam 

ibenaknya. 

Seperti ihalnya iyang idikatakan ioleh isalah isatu isantriwati iPondok 

iPesantren iAn-Najah iyang imerasakan iperbedaan ipasca imendapatkan 

ibimbingan ispriritual idi iPesantren, idia imengatakan ibahwa i: 

“Bimbingan iyang idiberikan iyaitu itentang ipenguatan iiman idan 

iimun iyang idiberikan ilangsung ioleh ipengasuh idan itim ikesehatan, 

ipenguatan iiman iyaitu idengan icara imemperbanyak idzikir idan 

imengingat iAllah ikarena iwabah itersebut idatangnya idari iAllah 

iSWT idan iharus imenerima idengan iikhlas, imelakukan ipenguatan 

idzhori idan ibathin, iikhtiar idilakukan isebagai ibentuk ipenguatan 

iimun iyaitu idengan icara iolahraga, iminum ivitamin, imakan 

imakanan iyang ibergizi, idan iberfikir ipositif”85 

Lalu iia ijuga imenambahkan idalam ipernyataannya iyaitu i: 

“Bimbingan ispiritual imerupakan ihal iyang isangat imemberikan 

idampak ipositif ibagi itubuh, ikarena ikita imerupakan isantri iyang 

iwajib iuntuk iselalu imelakukan iikhtiar ikepada isang ipencipta 

idengan icara iDoa, iusaha, idan iyakin ibahwa ipandemic iyang iterjadi 

iakan iselesai, idan iikhtiar iyang ikita ilakukan idisini iakan 

imembuahkan ihasil iuntuk ikekebalan iimunitas itubuh ikita.”86 

 

Perlu ikita iketahui ibersama, ibahwasanya iselain ifisik iyang 

idiberikan iperhatian ilebih ipada isaat imelewati ipandemic iyang iterjadi, idari 

isegi iruhaniah idan ibathiniah ijuga ilebih iperlu ilagi idiperhatikan, ikarena 

idengan iseperti iitu ihati idan ijiwa iraga idapat ilebih iikhlas iuntuk imenerima 

ibahwa ipandemic iini iterjadi isemata-mata ikarena imemang ikita ibisa 

imelewatinya, idan ikita isebagai ihamba iharus ibisa iikhtiar idengan iikhlas 

 
85 Wawancara dengan Itsna Z sebagai salah satu santriwati Pondok Pesantren An-Najah, pada 

06 Juli 2022. 
86 Wawancara dengan Itsna Z sebagai salah satu santriwati Pondok Pesantren An-Najah, pada 

06 Juli 2022. 
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iagar isemua iyang iterjadi idapat imenjadi ipembelajaran iuntuk ikedepannya 

ilagi idalam imenghadapi isituasi idan ikondisi iyang iakan iterjadi iseperti iini 

ilagi. i 

Berdasarkan ihasil iobservasi iyang ipenulis ilakukan ikepada ipihak 

ipondok, iproses ibimbingan ispiritual iini imerujuk ikepada iyang isudah 

idiperintahkan idalam iAl-Qur’an, ikarena iAl-Qur’an imerupakan isumber 

ikehidupan, isegala isesuatu iyang iterjadi idi idunia isudah itercantum idi idalam 

iAl-Qur’an iAl-Karim isebagai ipetuntuk ijalan ikehidupan isetiap iinsan 

imanusia idi idunia iini. iSeorang imuslim iharus idan iwajib iuntuk imengimani 

iAl-Qur’an, imaka idari iitu ibimbingan ispiritual iini imerupakan ibentuk 

ipenumbuhan irasa iIhsan ikepada ipara isantri iuntuk ilebih iyakin idan ipercaya 

idengan icobaan iyang isedang iada iini, idan ilebih imenjadikan isantri iuntuk 

imeningkatkan iketaqwaan ikepada iAllah iSWT, idan imengimaninya imelalui 

imetode ibimbingan ispiritual iini, ioutput iyang idihasilakan idisini iadalah 

isantri ilebih itenang ihatinya, idan ibersih ifikirannya idalam imenghadapi 

icobaan iini, isehingga iimunitas itubuh itetap istabil idan itidak idown ikarena 

ipengaruh iomongan idan iberita iyang iada. 

 i iDari ipenelusuran idalam ipengkajian iliterature iperihal ikonseling 

iyang idihuungkan idengan iAl-Qur’an i(Islam), ipenulis imendapatkan 

ipenemuan idari i isatu ibuku iyang imelakukan ikajian ihal iitu, iyang 

imemaparkan iperihal isegala idasar iQur’ani idalam ikonseling, idi imana ipada 

ipembahasan itersebut idipaparkan ibahwasanya imencari ipetunjuk iAl-Qur’an 

idalam ipelaksanaan ikonseling iIslami iialah isuatu ihal iyang imemiliki ialasan. 

iTetapi, ipenelusuran idan imengkap imakna iAl-Qur’an isecara ipas idan 

icermat ibukanlah ihal iyang igampang. iPerihal itersebut imembutuhkan 

iseperangkat iilmu ipengetahuan idukungan, iminimal iilmu ipengetahuan 

itentang iAl-Qur’an, iilmu itafsir, idan ipenguasaan iBahasa iArab idengan 

isemua ikaidah-kaidah.87 

 
87 Saiful Akhyar Lubis, “Konseling Islam dan Kesehatan Mental”, (Bandung: Citapustaka 

Media Perintis, 2011), Hlm.115. 
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Begitu ihalnya idengan ikehidupan ibimbingan ispiritual iyang 

idilakukan idi iPondok iPesantren iAn-Najah, ipelaksanaan ibimbingan iselalu 

idiawasi ioleh ipengasuh, idan ipemberi imateri iataupun iguru idalam 

ipengajaran iini iialah ilangsung ioleh iPengasuh, isebagaimana iyang isudah 

idijelaskan ipenulis idalam isejarah ipondok ipesantren idi iawal, iPengasuh 

iPondok iPesantren iAn-Najah imerupakan isalah iseorang iyang isudah 

imelanglang ibuana imenimba iilmu iuntuk imengetahui iperuhal ikandungan 

iAl-Qur’an, imaka idari iitu ibeliau iyakin ibahwasannya idengan iadanya 

ibimbingan ispiritual imelalui imetode iSholat i5 iwaktu, iberdzikir ikepada 

iAllah, imandi imalam, isholat itahajud, iserta ingaji ikehidupan imerupakan 

ibentuk iikhtiar iyang isangat ibaik idalam irangka ipeningkatan iimunitas itubuh 

isantri isaat ipandemic idan ipasca ipandemic, iseluruh irangkaian ikegiatan 

iyang idilakukan isantri isemata-mata ikarena ikeikhlasan idiri idaripada isantri 

itersebut, isehingga iilmu ibathiniah iyang iditerapkan idisini idapat iterserap 

idengan ibaik, idan imenjadikan isantri ilebih itenang idan ilebih ibaik iserta 

iberhati-hati idalam imenghadapi iataupun imelalui iproblematika ipandemic 

iyang iterjadi, idan ipasca ipandemic iini. 

Selanjutnya imetode ibimbingan ispiritual iyang idilakukan idisini 

imerupakan ibentuk idaripada iapa iyang isudah iada idi idalam iAl-Qur’an, 

isebagai icontoh ipelaksanaan ikonseling iIslami, iyakni ipada isurat iAl-

Baqarah iayat i112,156, i255, i284, ikemudian isurat iAli’ iImran iayat i159-160, 

idan isurat iAth-Thalaq iayat i3-4, idengan isemua iayat iitu iAllah iSWT 

iditempatkan ipada ikedudukan iKonselor iYang iMaha iAgung, isuatu itempat 

imanusia imelakukan ipenyerahkan idiri idan ipermasalahan, ipada iposisi iini 

ijuga iAllah iSWT iYang iMaha iAgung iditempatkan isebagai isumber 

ipenyelesaian imasalah, isumber ikekuatan idan ipertolongan ihidup, iserta 

isebagai isumber ikesembuhan.88 iHal iini iadalah idotrinasi iyang idilakukan 

ipengasuh ikepada ipara isantrinya, isehingga irasa ikeikhlasan iyang iada ipada 

idiri isantri idapat ikeluar iuntuk imenyerahkan idiri isepenuhnya iterhadap 

 
88 Saiful Akhyar Lubis, “Konseling Islam dan Kesehatan Mental”…, Hlm. 124. 
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iAllah iSWT, idan imenjadikannya idapat ilebih itenang iuntuk imelewati isegala 

iurusan ihidupnya, imaka idengan ikeyakinan idan ikeihklasan iyang ibesar, 

isantri idapat imenjadi ilebih ikebal ilagi iterhadap iapapun irintangan iyang 

idihadapinya, idan iimunitas idiri ipada isaat ipandemic idapat inaik isehingga 

isegala ijenis ipenyakit idapat iterhindarkan iuntuk imasuk ikepada idirinya. 

Seperti iyang isudah idipahami ibahwasanya iAl-Qur’an idicermati 

idari isuatu ifungsi iialah iobat iuntuk ipenyakit iqolb iyang iada idi idalam idada 

imanusia, ipun iuntuk ipenyakit ibadan i(fisik) imanusia ibahkan isemua iayat 

iAl-Qur’an iyang iterkandung iaspek ipengobatan. iSeperti idalam iAl-Qur’an 

isurat iAl-Isra’ iayat i82, iyang iartinya i: 

“Dan iKami iturunkan idari iAl-Qur’an isuatu iyang imenjadi 

ipenawar idan irahmat ibagi iorang-orang iyang iberiman idan iAl-Qur’an iitu 

itidaklah imenambah ikepada iorang-orang iyang idzalim iselain ikerugian”. 

i(QS. iAl-Isra’ i[17] i: i82) 

 

Dengan idemikian, ifungsi iAl-Qur’an iitu iseluruhnya iialah ipenawar 

i(obat) iberbagai ibentuk ipenyakit iruhaniah idan ijasmaniah. iAda ikewajiban 

ipengobatan ibeberapa ipenyakit iselainnya idiberi ipenjelasan ilewat iisyarat 

iAl-Qur’an ipun idipaparkan ilewat ihadist iNabi iSAW iyang isalah isatu ifungsi 

iuntuk imemperjelas iterhadap iAl-Qur’an.89 

Pada idasarnya iproses ilayanan ibimbingan idan ikonseling itercakup 

ispectrum iproses idan iaktivitas iyang ibegitu iluas90, isebab ibimbingan iialah 

ifase idiberikannya idukungan iyang idilaksanakan ioleh iorang iyang iahli 

iuntuk iseseorang iataupun iberbagai iorang iindividu, ientah ianak-anak, 

iremaja iataupun idewasa isupaya iorang iyang idiberikan ipembimbing ibisa 

imelakukan ipengembangan ikapabilitas idiri isendiri idan imandiri, idengan 

imendapatkan ienergi iindividu idan isarana iyang iada idan ibisa idilakukan 

ipengembangan iberdasar inorma-norma iyang iberlaku.91 

 
89 Fakhruddin, “Bimbingan dan Konseling Islam”…, Hlm. 36. 
90 Tohirin, “Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), 

(Jakarta: Rajawali Press, 2014), Hlm. 49. 
91 Prayitno dan Eman Amti, “Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling”, (Jakarta: 

Rinekacipta, 2004), Hlm. 99. 
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 iSedangakan ikonseling isendiri iialah ifase idukungan iyang idiberi 

ikepada iklien idalam ibentuk irelasi iterapeutik iantar ikonselor idanklien 

isupaya iklien ibisa imenambah irasa ipercaya idiri idan ipenyesuain idiri 

iataupun iperilaku ibaru iyang iakhrinya iklien imendapatkan irasa ibahagia.92 

 i i iAnalisis ipenulis i, idalam ihal ibimbingan ispiritual iyang 

idilaksanakan ioleh ipara isantri idi iPondok iPesantren iAn-Najah ioleh 

ipengasuhnya, imerupakan ihal iyang isangat ibaik, ipengasuh idisini 

iditempatkan isebagai ikoselor idengan imempunyai ibanyak ijenis ikeilmuan 

isehingga idiyakini ibisa iuntuk imemimpin isebuah iYayasan iPondok 

iPesantren iAn-Najah iini, idan idipercayai ikeilmuannya ioleh iseluruh isantri 

idan imasyarakat iyang ilain, isehingga iberkesinambungan iantara ibeliau 

isebagai ipengasuh idan ijuga ibeliau idalam ihal iini isebagai ikonselor imelalui 

imetode ispiritual iyang idipahaminya. iSedangkan iproses ikonseling iyang 

idilakukan idisini idengan icara imelalui imetode isaling ibertukar ipikiran 

iantara iPengasuh idengan ipara isantri, isehingga idapat imemadukan imetode 

ihubungan iterapeutik ihati iPengasuh idan ijuga ipara isantri, imaka iwujud 

inyata idari iadanya iBimbingan iSpiritual idisini iadalah iadanya ipeningkatan 

iimunitas idiri ipada isantri, ikarena imetode iBimbingan iSpiritual iyang 

idilakukan idi iPondok iPesantren iAn-Najah isangatlah ibaik idampaknya 

iuntuk ikehidupan imelewati ipandemic idan iPasca iPandemi iini iterjadi. 

Sebagaimana idikuatkan ilagi ioleh iRidwan idalam ibukunya, ibeliau 

imengatakan ipada ikonteks iini, ikedudukan iGuru iPembimbing i(Pengasuh) 

idalam ipenanganan iefektif imemegang iperan/instrumen iutama. iBeliau ipun 

isebagai iperencana, ipelaksana, ipengelola, ipengendali, ipenilai idan ipada 

iakhirnya imenjadi ipelopor idari ihasil ipelaksanaan ilayanan i(Bimbingan 

iSpiritual iini). iDeskripsi i iinstrument iutama idisini imemang ipas isebab 

ibeliau ijadi isegalanya idari ikemua ifase ibimbingan idan ikonsling. iBeliau 

ijuga iyang imenjadi ipenggerak istaff ipersonil ipelaksana i(Pengurus iPondok) 

iyang iterhubung iuntuk imelakukan ibimbingan idan ikonseling. iGuru 

 
92 Sa’am, “Bimbingan dan Konseling Prespektif Islam”, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 

Hlm. 2. 
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ipembimbinglah iyang imemberi ibentuk inyata ibimbingan idan ikonseling idi 

itempat idalam ihal iini iialah iPondok iPesantren iAn-Najah.93 

 iRosulluloh iialah isosok ieducator iyang ikadang imemberikan 

imetode ipembelajaran idengan imemberikan inasehat idan isaran, idimana 

itidak isedikit ipelajaran iyang ibisa ididapat idari inasehat-nasehat idan 

iceramah iilmiah iyang idiberikan iRosulluloh.94 iBerkaitan ibersama inasehat 

idalam iIslam idilaksanakan idengan ibasis ikeadaan ikebenaran idan isabar. 

iFirman iAllah iSWT idalam isurat iAl-Ashr iyang iartinya i: 

“Demi imasa, isesungguhnya imanusia iitu ibenar-benar idalam 

ikerugian, ikecuali iorang-orang iyang iberiman idan imengerjakan iamal 

ishaleh idan inasehat imenasehati isupaya imentaati ikebenaran idan inasehat 

imenasehati isupaya imenetapi ikesabaran.” i(QS. iAl- iAshr iayat i1-3) 

 

Dalam iayat itersebut idipaparkan ibahwasanya imenasehati iuntuk 

imenjalani ikebenaran isekaligus itekun idengan isabar. iOleh ikarena iitu, 

ifenomena ijiwa imanusia iyang itak itetap idan iterkdang imengalami icobaan 

ibutuh imendapat ibimbingan idan ikonseling ilewat inasehat. 

Seperti ihalnya idengan iadanya ifenomena iPandemi iini imembuat 

ijiwa idan iraga isemua imanusia imenjadi isedikit iterganggu ikarena 

iketakutannya, idengan iitu iadanya iBimbigan iSpiritual iyang idilakukan idisini 

isudah isangatlah ibenar imengikuti iajaran iAl-Qur’an idan iajaran iNabi 

iMuhammad iSAW, idisamping imendampingi idalam ingaji ikehidupan, itentu 

isaja idalam ipenjelasannya iselalu imemberikan inasihat-nasihat ibaik iyang 

idapat imenenangkan ihati ipara isantri, isehingga isantri idapat ilebih itenang 

idan iberhati-hati idalam imelewati ipandemic idan ipasca ipandemic iini, 

ikarena idengan iketeangan ihati iinilah, iimunitas idiri iakan ibertambah, 

imengingat ihati imerupakan ihal iyang isangat ipaling isensitive, iapabila ikita 

iselalu iberikan ikucuran ikebaikan imaka ihati ikita iakan imerasa iadem, 

itenang idan idapat imeningkatan iimunitas idiri. 

 
93 Ridwan, “Penanganan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah”, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), Hlm. 49. 
94 Ghuddah, Abdul Fattah Abu, “40 Metode Pendidikan dan Pengajaran Rosulluloh”, 

(Bandung: Aditama, 2009), Hlm. 205. 
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Abah Roqib selalu berpesan, bahwa santri merupakan warisan kyai 

yang wajib selalu menjunjung tinggi iman, ilmu dan amal, sebagai contoh dalam 

rangka memerdekakan Republik Indonesia santri ikut andil di dalamnya, 

berbekal kekuatan diri yang dan kekuatan doa. Maka dari itu dalam memerangi 

pandemi yang terjadi penguatan imunitas disini  dilakukan dengan penguatan 

iman dalam diri santri, sebagai benteng berserah diri kepada sang pencipta, 

karena dengan hal itu kita bisa melawati semuanya.
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BAB iV 

KESIMPULAN iDAN iSARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Praktek ibimbingan idan ikonseling idalam iIslam iialah iaspek idari 

iteknik ibimbingan iyang idengan ifokus ikepada ipraktek inasehat iyang 

idiberikan iuntuk isetiap iinsan imuslim. iMemberi inasehat imaksudnya iagar 

idalam iperkembangan idari ihal itersebut itetap iada idi ijalan iyang ibenar, 

iataupun iada idalam ilingkup iyang ikondusif idalam ipenanaman isegala inilai 

ikebaikan, ikebenaran, ikeadilan, ikesucian, idan ikemuliaan. 

Metode iBimbingan iSpiritual iyang idilakukan idi iPondok iPesantren 

iAn-Najah imerupakan ibagian idari iBimbingan iKonseling iIslam, isetiap 

ijengkal ikegiatan iBimbingan iSpiritual iyang idilakukan iselalu imerujuk 

ikepada iAl-Qur’an idan iHadist iNabi isebagai ilandasan iadanya ikegiatan 

itersebut, ipenguatan iimunitas idiri ikarena idilandan ipandemic isangatlah 

ipenting iuntuk idilakukan iuntuk ikelanjutan ikehidupan, ibukan isaja 

imematuhi iperaturan ipemerintah isaja, inamun imenumbuhkan ikeimanan 

idalam idiri iuntuk imembersihkan ihati ijuga isangat iperlu idilakukan, iagar 

imenjadikan ihati ilebih itenang idalam imelewati imasa-masa isulit ipada isaat 

ipandemic iatau ipasca ipandemic iini, idan idari ikeimanan iterhadap ituhan 

ikita iAllah iSWT imaka idapat imeningkatlah iimunitas idiri, isehingga ibadan 

ibisa itetap isehat idan isemangat iuntuk imelewati icobaan iyang iterjadi. 

Penguatan iman diri yang dititik beratkan disini merupakan hal yang 

wajib ditaati oleh semua santri dalam rangka kegiatan spritual penguat imunitas 

tubuh, karena dari kuatnya imanlah kita dapat meningkatkan imunitas tubuh 

untuk memerangi pandemi yang terjadi, sebagaimana iman merupakan dasar 

setiap umat muslim senantiasa bertahan dalam keadaan apapun. 
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B. SARAN 

Berdasarkan penjelasan dalam bab IV, maka dapat penulis berikan 

sedikit redaksi terkait penelitian ini. Adapun sarannya yaitu: 

1. Untuk santri, santri sebagai pionir yang sudah diberikan bekal lebih 

di pesantren di tuntut agar bisa mengabdi dan membimbing 

masyarakat umum yang haus akan kegiatan spritual sebagaimana di 

maksud diatas, maka dari itu penguatan disini lebih meninggikan 

iman, ilmu, dan amal sebagai ciri dari santri untuk generasi penerus 

bangsa dan agama. 

2. Untuk masyarakat, bahwasannya kegiatan spiritual seperti ini 

sebaiknya di lakukan bukan hanya di lingkungan pondok pesantren 

saja, melainkan juga seluruh elemen masyarakat dapat ikut serta 

melakukan kegiatan spiritual tersebut, ISehingga ikita idapat 

imelewati ipandemic idan ipasca ipandemic iini idengan 

iketenangan ihati, idan ikesabaran idiri, ikarena iselalu iingat 

ikepada iAllah iSWT iyang imaha iAgung.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Sub Fokus 

Peneliti 

Aspek/Indikator Pertanyaan Penelitian 

Pengasuh 

Pesma An-

najah 

1. Identitas subjek 

penelitian 

2. Bentuk-bentuk 

kegiatan spiritualitas 

3. Perbedaan kegiatan 

spiritualitas sebelum 

dan sesudah pandemi 

covid-19 

4. Lembaga khusus 

yang menangani 

Covid-19 

5. Penguatan imunitas 

pada santri 

6. Faktor-faktor 

penghambat dan 

pendukung 

berjalannya kegiatan 

spiritualitas 

1. Apakah benar 

abah berstatus 

sebagai pengasuh 

pesma An-najah? 

2. Bagaimana 

bentuk-bentuk 

kegiatan 

spiritualitas yang 

dilakukan di 

Pesma An-najah? 

3. Adakan 

perbedaan 

kegiatan 

spiritualitas 

sebelum dan 

sesudah pandemi 

Covid-19? 

4. Adakah lembaga 

yang khusus 

menangani 

Covid-19? 

5. Bagaimana cara 

santri 

meningkatkan 

imunitas pada saat 
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dan pasca Covid-

19? 

6. Apasaja faktor-

faktor 

penghambat dan 

pendukung 

terlaksananya 

kegiatan 

spiritualitas 

tersebut? 

Santri 

Pesma An-

najah 

1. Identitas santri 

2. Pendapat tentang 

kegiatan spiritualitas 

saat dan pasca 

pandemi Covid-19 

3. Respon sebelum dan 

sesudah mengikuti 

kegiatan spiritualitas  

4. Pengaruh kegiatan 

spiritualitas terhadap 

imunitas tubuh 

5. Penilaian terhadap 

kegiatan spiritualitas 

terhadap penguatan 

imunitas dan 

muhasabah diri 

6. Pernyataan setuju 

atau tidak terhadap 

kegiatan spiritualitas 

1. Mohon maaf 

sebelumnya 

dengan siapa ya? 

2. Jabatan dalam 

pesma An-najah 

sebagai apa? 

3. Sejak kapan 

menjadi santri di 

Pesma An-najah? 

4. Bagaimana 

pendapat anda 

tentang adanya 

kegiatan spiritual 

di Pesma An-

najah selama dan 

pasca pandemi 

Covid-19? 

5. Bagaimana 

respon anda 

sebelum dan 
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dapat meningkatkan 

imunitas 

sesudah 

mengikuti 

kegiatan 

spiritualitas? 

6. Apakah menurut 

anda kegiatan 

spiritualitas 

berpengaruh 

terhadap imunitas 

tubuh? 

7. Bagaimana 

penilaian anda 

terhadap kegiatan 

spiritualitas 

terhadap 

penguatan 

imunitas tubuh 

dan muhasabah 

diri? 

8. Menurut anda, 

setuju atau tidak 

bahwa kegiatan 

spiritualitas dapat 

meningkatkan 

imunitas tubuh? 
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara 

Subjek 1 

Narasumber  : Prof. Dr. K.H. Moh. Roqib, M. Ag., 

Jabatan  : Pengasuh Pesma An-najah 

Waktu  : Kamis, 4 Agustus 2022 

Tempat  : Ruang rektor UIN Saifuddin Zuhri 

 

Peneliti  : Assalamu’alaikum abah, mohon maaf mengganggu waktunya.  

Narasumber  : Wa’alaikum salam. 

Peneliti  : Sebelumnya perkenalkan saya Maria Ulfah dari prodi BKI akan 

melakukan wawancara dengan abah terkait kegiatan spiritualitas 

pasca covid-19 di An-najah yang kebetulan menjadi topik skripsi 

saya. Saya akan mengajukan beberapa pertanyaan kepada Abah, 

mohon untuk berkenan memberikan informasi berhubung Abah 

selaku pengasuh Pesma An-najah yang sekaligus akan menjadi 

narasumber Saya. Waktu untuk wawancara kurang lebih 30 menit, 

bila bersedia apakah abah berkenan untuk direkam selama sesi 

wawancara, dan pengambilan gambar untuk dokumentasi. 

Terimakasih. 

Narasumber  : Baik, silakan. 

Peneliti : Langsung saja nggih Bah, untuk pertanyaan pertama bentuk-

bentuk kegiatan spiritualitas yang dilaksanakan di Pesma An-najah 

itu seperti apa saja sih bah? 

Narasumber : Yaaaa, yang dijadwalkan itu satu kegiatan spiritual secara 

akademik adalah kajian-kajian yang kaitannya dengan ilmu 

tradisional islam (aqidah, mahuwal islam di dalam hadis jibril itu). 

Dalam ilmu tradisional islam itu ada ilmu yang namanya ilmu 
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aqidah, jadi secara akademik spiritualitas islam itu didasarkan pada 

aqidah islamiyah. Spiritualitas islam dalam kontek peribadatan 

mulai dari toharoh sampai haji, pada sampai hal-hal kontemporer 

ada fiqih wanita, fiqih siasat, fiqih muamalat juga diajarkan melalui 

ilmu fiqih, termasuk perangkapnya namanya ilmu ushul fiqih. 

Kemudian selanjutnya, kalo di sebuah lembaga namanya ilmu 

akhlak tasawuf, kita selalu ada keduanya dikaji di pesantren. 

Sehingga spiritualitas islam yang dikembangkan sesuai dengan 

keilmuan, intelektualitas. Jadi, intelektualitas spiritualitas ini saling 

mengikat antara satu dengan yang lain, itu interasinya disitu. Nah 

sebagai dasar sumber ajaran agama islam itu al-qur’an dan hadis 

disitu juga, mulai dari cara bacanya, cara nulisnya, fasohahnya, 

tartilnya, sampai hafalannya, kemudian tafsirnya itu semua 

diajarkan. Jadi, secara akademik bangunan spiritualitas itu 

didasarkan pada keilmuan, jadi bangunan adalah iman, ilmu, amal. 

Sedangkan bentuk amaliah dalam menjalankan spiritualitas yaitu: 

menjalankan sholat 5 waktu, khataman Al-qur’an setiap Ahad 

(rutin) dan insidental diprogramkan oleh pegurus, mujahadah 

minimal setiap selasa dan setiap malam jum’at, pemanfatan waktu 

ketika ada jam kosong (tadarus dan sholawat), momentum hari besar 

(Harlah, PHBI, isro’miroj), rihlah ilmiah, melaksanakan aplikasi 

peribadatan (cara wudlu, tayamum, zakat, manasik haji), SIIL (Studi 

Islam Intensif Liburan) dan KIIR (Kajian Islam Intensif Ramadhan), 

menerima studi banding dari agama lain, dzikir dan wirid ba’dha 

shalat 

Peneliti : Baik Bah, untuk pertanyaan selanjutnya. Kemarin itu kan sempet 

rame pandemi virus Corona, itu ada atau tidak perbedaan kegiatan 

selama itu? 

Narasumber  : Adaaaaa, yang pertama menjaga kesehatan lebih dikuatkan, 

mematuhi prokes (memakai masker, menjaga jarak, menggunakan 
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hand sainitizer, penyemprotan disinfektan), ada tim kesehatan 

namanya POSKESTREN (Posko Kesehatan Pesantren) yang 

kerjasama dengan puskesmas, kemudian do’anya juga lebih 

panjang, wiridannya, puji-pujiannya juga diarahkan untuk 

penjagaan diri dan keluarga dari marabahaya (virus Corona) 

Peneliti : Berarti lebih ke teknis dan wirid khusus gitu nggih Bah? 

Narasumber : Yaaaaa, wirid khusus, do’a khusus, aktivitas khusus. Jadi kalo 

misal ada santri mau pulang harus melalui prosedur dan kembali 

juga melalui prosedur. 

Peneliti : Oooooh begituuuuu, berarti tadi lembaga khusus yang menangani 

Covid-19 namanya POSKESTREN nggih Bah? Lalu pertanyaan 

terakhir, ada atau tidak sih Bah faktor penghambat dan pendukung 

selama kegiatan spiritualitas berlangsung? 

Narasumber : Yaaaaaa di pondok itu faktor penghambatnya pengaruh luar saja, 

seperti males ibadah (wujudnya bisa telat jama’ah, ngantuk, dll), 

sebagian karena belum pernah mondok jadi belum hafal do’a.  

Faktor pendukungnya yaa di pesantren itu ada otoritas kiyai, 

sehingga semua santri itu punya kekokohan iman, punya tradisi 

melaksanakan ibadah, dan punya sopan santun yang dilaksanakan. 

Peneliti : Baik Bah, untuk sementara cukup sekian. terimakasih atas waktu 

dan kesempatannya. Mohon maaf apabila selama sesi wawancara 

banyak perkataan yang kurang berkenan di hati. 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

Narasumber : Nggeh, wa’alaikumsalam. 
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Subjek 2 

Narasumber  : Achmad Tri Wahyudi 

Jabatan  : Lurah Putra 

Waktu  : Kamis, 4 Juli 2022 

Tempat  : Pesma An-najah 

 

Peneliti   : Assalamu’alaikum,  

Narasumber  : Wa’alaikumsalam. 

Peneliti : Mohon maaf sebelumnya dengan siapa ya? 

Narasumber  : Nama saya Achmad Tri Wahyudi 

Peneliti : Jabatan dalam pesma An-najah sebagai apa? 

Narasumber : Kebetulan saya sedang menjabat sebagai Lurah putra 

Peneliti : Sejak kapan menjadi santri di Pesma An-najah? 

Narasumber : Saya masuk ke An-najah sejak maba, 2017.  

Peneliti : Baik, langsung saja ke pertanyaan inti yang pertama. Bagaimana 

pendapat anda tentang adanya kegiatan spiritual di Pesma An-najah 

selama dan pasca pandemi Covid-19? 

Narasumber :Selama masa pandemi di Pesma An Najah penguatan imunitas 

santri dilakukan melalui beberapa sisi, diantaranya sisi spiritual dan 

sisi kesehatan. Dari segi spiritual sendiri para santri didampingi oleh 

pengasuh untuk senantiasa meningkatkan kualitas keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT dengan melakukan kewajiban-

kewajiban sebagai seorang muslim sekaligus santri, seperti sholat 

jama'ah 5 waktu. Dari pembiasaan untuk sholat jama'ah 5 waktu 
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diharapkan para santri lebih tenang lebih nyaman perasaannya 

terutama disaat pandemi yg banyak sekali berita-berita kabar duka 

setiap hari silih berganti.  

Kemudian selain kewajiban sholat jama'ah 5 waktu di Pesma An 

Najah sendiri ada penguatan spritual para santri yang di berikan 

secara langsung oleh pengasuh yaitu berupa (Ngaji Kehidupan) yang 

mana ngaji kehidupan disini adalah ngaji sebagai mana mestinya 

metode pengajian di pesantren dengan menggunakan kitab kuning, 

namun ada yang membedakan yaitu tidak hanya kontekstual ngaji 

seperti apa yg ada di kitab saja tapi juga pengasuh memberikan 

penjelasan-penjelasan yang amat sangat mudah dipahami & sangat 

relevan di kehidupan nyata, dengan begitu para santri diharapkan 

memiliki semangat juang yang tinggi termasuk delam menghadapi 

situasi pandemi supaya tidak panik dan sabar dalam menghadapi 

musibah global ini. 

Selanjutnya dari segi kesehatan di Pesma An Najah saat pandemi 

dibentuk POSKESTREN (Posko Kesehatan Pesantren) yang mana 

bertugas mengawasi, mengecek & melakukan tindakan berkaitan 

dengan kesehatan para santri, kegiatan yang rutin dilakukan 

diantaranya pengecekan rutin saturasi oksigen dan cek indera 

penciuman para santri yang rutin dilaksanakan setiap hari setelah 

jama'ah Isya dan kegiatan mingguan berupa senam kebugaran 

jasmani yang diikuti oleh para santri dilaksanakan dilapangan setiap 

sabtu pagi dan sampai sekarang masih berjalan untuk senamnya ada 

juga peningkatan imunitas santri yang dilakukan oleh tim poskestren 

yaitu dengan kegiatan minum wedang jahe bersama 2 minggu sekali 

Peneliti : selanjutnya Faktor penghambat dan pendukung berjalannya 

kegiatan spiritual di An-Najah apa saja sih? 

Narasumber : Faktor penghambat kegiatan spiritual di Pesma diantara kesadaran 

para santri yang masih minim, rasa malas untuk mengikuti kegiatan 
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yang dilakukan, mungkin karena masih usia-usia remaja menjelang 

dewasa awal jadi antusias untuk mengikuti kegiatan spiritual masih 

kurang semangat (beberapa santri saja tidak seluruhnya) kemudian 

faktor penghambat lainnya kurangnya biaya untuk melakukan 

kegiatan - kegiatan spiritual yang sudah diagendakan oleh pesantren. 

Faktor pendukung berjalannya kegiatan spiritual di Pesma An Najah 

diantaranya Ada beberapa santri yang memang sebelumnya sudah 

pernah nyantri dan sangat antusias untuk mengikuti setiap kegiatan 

spiritual yang ada di pesantren, ngaji kehidupan juga menjadi hal 

yang menarik minat para santri untuk mengikuti kegiatan spiritual 

yang dilakukan 

Peneliti : Selanjutnya, Pembeda kegiatan spiritual sebelum dan sesudah 

pandemi itu seperti apa? 

Narasumber : Perbedaan sebelum dan sesudah pandemi lebih ke saat pelaksanaan 

saja si, seperti menggunakan metode ngaji online atau daring dengan 

ustadz masing-masing, kemudian saat jama'ah, ngaji langsung 

menggunakan protokol kesehatan ketat seperti jaga jarak, 

menggunakan masker, tidak bersalaman dan dari poskestren 

menyediakan tempat cuci tangan yang sebelumnya belum ada. 

Peneliti : Baik, saya rasa cukup informasi yang saya butuhkan. Sekalilagi 

terimakasih atas waktunya dan kesempatannya. Mohon maaf apabila 

ada salah-salah kata. Wassalamu’alaikum. Wr.wb 

Narasumber : Sama-sama. Wa’alaikumsalamm 

Subjek 3 

Narasumber  : Anggi Febriani 

Jabatan  : Santri 

Waktu  : Kamis, 7 Juli 2022 

Tempat  : Pesma An-najah 
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Peneliti   : Assalamu’alaikum,  

Narasumber  : Wa’alaikumsalam. 

Peneliti : Mohon maaf sebelumnya dengan siapa ya? 

Narasumber  : Nama saya Anggi Febriani 

Peneliti : Jabatan dalam pesma An-najah sebagai apa? 

Narasumber : Saya hanya santri biasa mbak. 

Peneliti : Sejak kapan menjadi santri di Pesma An-najah? 

Narasumber : Saya masuk ke An-najah sejak maba, 2017.  

Peneliti : Bagaimana pendapat Anda tentang adanya bimbingan spiritual di 

pesma An-Najah selama dan pasca pandemi? 

Narasumber : Menurut saya adanya bimbingan spiritual selama pandemi itu dapat 

menjadikan santri lebih berpikir positif sehingga imunitas tubuhnya 

pun menjadi lebih meningkat. 

Peneliti : Bagaimana respon anda sebelum dan sesudah diberikan bimbingan 

spiritual? 

Narasumber : Sesudah mendapatkan bimbingan spiritual menjadikan saya untuk 

berpikir lebih positif menghadapi covid serta membuat saya lebih 

banyak berdoa agar selalu dilindungi oleh Allah 

Peneliti : Bagaimana penilaian anda terhadap bimbingan spiritual yg 

diberikan  terhadap penguatan imunitas tubuh, dan muhasabah diri, 

jelaskan? 

Narasumber : Bimbingan spiritual menjadikan saya berpikir positif sehingga 

meningkatkn imunitas tubuh saya,  serta menjadikan saya untuk 

senantiasa berdoa dan memperbaiki diri 
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Peneliti : Baik, saya rasa cukup informasi yang saya butuhkan. Sekalilagi 

terimakasih atas waktunya dan kesempatannya. Mohon maaf apabila 

ada salah-salah kata. Wassalamu’alaikum. Wr.wb 

Narasumber : Sama-sama. Wa’alaikumsalamm 

Subjek 4 

Narasumber  : Itsna  

Jabatan  : Santri 

Waktu  : Kamis, 7 Juli 2022 

Tempat  : Pesma An-najah 

 

Peneliti   : Assalamu’alaikum,  

Narasumber  : Wa’alaikumsalam. 

Peneliti : Mohon maaf sebelumnya dengan siapa ya? 

Narasumber  : Nama saya Itsna 

Peneliti : Jabatan dalam pesma An-najah sebagai apa? 

Narasumber : Saya hanya santri biasa mbak. 

Peneliti : Sejak kapan menjadi santri di Pesma An-najah? 

Narasumber : Saya masuk ke An-najah sejak maba, 2018.  

Peneliti : Bagaimana pendapat Anda tentang adanya kegiatan spiritual di 

pesma An-Najah selama dan pasca pandemi? 

Narasumber : Kegiatan yang diberikan yaitu tentang penguatan iman dan imun 

yang diberikan secara langsung oleh pengasuh dan tim kesehatan... 

Penguatan iman yaitu dengan cara memperbanyak dzikir dan 

mengingat Allah karena wabah tersebut datangnya dari Allah dan 

harus menerima dengan iklas, melakukan penguatan dzhohir dan 

bathin..ikhtiar dilakukan.. penguatan imun yaitu dengan cara 
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olahraga,minum vitamin, makanan makanan bergizi, dan berpikir 

positif 

Peneliti : Bagaimana respon anda sebelum dan sesudah diberikan bimbingan 

spiritual? 

Narasumber :Respon sebelum dan sesudah yaitu meyakinkan diri bahwa di 

pesantren aman dan tidak terpapar covid 

Peneliti :Bagaimana penilaian anda terhadap bimbingan spiritual yg 

diberikan  terhadap penguatan imunitas tubuh, dan muhasabah diri,  

Narasumber :Penilaian terhadap bimbingan spiritual yang di berikan terhadap 

penguatan imunitas tubuh dan muhasabah diri menurut saya itu 

bagus di adakan, apalagi disini banyak santri dan setiap santri harus 

selalu diingatkan akan pentingnya imunitas tubuh, apalagi selama 

dan pasca pandemi. 

Peneliti :Menurut anda, setuju atau tidak jika bimbingan spiritual dapat 

meningkatkan upaya penguatan imunitas tubuh? 

Narasumber :Setuju, karena bimbingan spiritual bisa mengisi hari hari yang 

kosong supaya tidak terlalu memikirkan halhal aneh yang terjadi 

diluar sana, bimbingan spiritual juga baik di laksanakan jika tidak 

melulu tentang materi kesehatan tetapi diisi juga dengan praktek 

lainnya seperti olahraga. 

Peneliti :Apakah menurut Anda bimbingan spiritual berpengaruh terhadap 

penguatan imunitas tubuh? 

Narasumber :Sangat berpengaruh...karena memberikan energi positif bagi 

pikiran.. pikiran dan hati harus selaras dan yakin 

Peneliti : Baik, saya rasa cukup informasi yang saya butuhkan. Sekalilagi 

terimakasih atas waktunya dan kesempatannya. Mohon maaf apabila 

ada salah-salah kata. Wassalamu’alaikum. Wr.wb 

Narasumber : Sama-sama. Wa’alaikumsalamm 
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Lampiran 3 Susunan Pengurus Pesma An-Najah 
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Lampiran 4 Wawancara Dengan Pengasuh Dan Perwakilan Santri 

 

 

Lampiran I5 Kegiatan-Kegiatan Santri 

a. Haflah dan Harlah (Peringatan Hari Besar)  
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b.  iPemeriksaan ikesehatan isantri 

 

c. Penyemprotan Disinfektan  
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d. Alur kembalinya santri ke pesantren 

 

 

e. KIIR 
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f. Rihlah Ilmiah 
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